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ABSTRAK

Nama : Raden Sylvia Riadina Dewi
Program Studi : Bahasa dan Kebudayaan Korea
Judul : Penggunaan Partikel -01/-Jt /-i/-ga/ dan -2/-= /-eun

/-neun/ dalam Bahasa Tulis Korea

Skripsi ini mendeskripsikan tentang penggunaan partikel -01/-2} /-i/-ga/ dan -2/~
= /[-eun/-neun/ dalam bahasa tulis Korea oleh penutur asli, Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, kuantitaif, dan pendekatan studi kepustakaan.
Analisis akan dimulai dengan pengambilan acak lima puluh kalimat yang diambil
dari surat kabar bahasa Korea, cerpen, dan teks terjemahan kemudian dianalisis
dengan immediate constituent analysis dan hasil analisis dimasukkan ke dalam
tabel olah. Hasil penelitian menunjukkan partikel -01/-2} /-i/-ga/ menjadi penanda
fungsi subjek dan pelengkap dalam kalimat sedangkan partikel -2/-= /-eun/-
neun/ bisa menjadi penanda fungsi subjek dan topik, penanda topik non subjek,
objek, dan pelengkap kalimat.

Kata kunci: partikel, i, ga, eun, neun, analisis konstituen, immediate constituent

analysis
ABSTRACT
Name : Raden Sylvia Riadina Dewi
Study Program : Korean Language and Culture
Title : The Usage of Particle -01/-2t /-i/-ga/ and -2/~ /-eun

/-neun/ in Korean Written Language

The thesis describes the use of particle -0I/-Jt /-i/-ga/ and -2/-& /-eun/-neun/ in
a sentence and the application of real use in written language. This research is
qualitative, quantitative, and descriptive. The data were collected by taking fifty
random sentences from Korean newspaper, short stories, translation novel and
then analyze with immediate constituent analysis and put the result into table. The
result show particle -01/-2t /-i/-ga/ was found as subject and complement marker
of the sentence. Particle -2/-= /-eun/-neun/ was found as subject and topic, topic
marker non subject, object, and complement marker.

Key words: particle, i, ga, eun, neun, immediate constituent analysis

viii Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... e e e e e e e i

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME .........ccoooviiiinnn, i

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ..., i

LEMBAR PENGESAHAN ..ot e e e iv

KATA PENGANT AR Lo e e e e e e v

LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH .................. vii

A B S T RAK L Vviii

DAFT AR ISl ot e i e e e e e e e e e e iX

DAFTAR GAMBAR ... i it e e e e i e e e e e, Xi

DAFTAR TABEL .ol ./ S SO, e . ... ..........c00aeees Xii

DAFTAR SINGKATAN ...t eae et e eeneneeeeee X

DAFTAR LAMPIRAN ..ot it e et et e e e v Xiv

1 PENSESH G . . S R . 1

FR R . B A B 1

| W3 YEERikug,. Wy T AT s S 3

T . ¢ A el 3

1.4 Batasan Masalah ........ccccveeiiiiiiiiii i 3

1.5 Metode PENEIITIAN .....ccciviiiiiiie e ab e e 4

RO knawiainiee. ... 0. ... 0. oflEe ........ WSS 5

L/ SistemaiiliEPenulisaiily,.. W 0 .. A2F......... W ...............2H ... 5

2 rTINJAUAN PUSTAKA ... o i i sves s nassnnnasaa e 7

Slabiniaksis............... .. N BN B ... ool 7

2.2 Partikel dalam bahasa KOrea .........cccccuveieiiiiviiiiiiiiiiie i 8

2.2.1 Kim Jin HO (1989) ......cccoiieriiieiieie e 9

2.2.2 Lee lksop & S. Robert Ramsey (2000) .....cco..ooeniiiiiiiiineniennene. 10

2.2.3 LegGwai Gyu (2007 )i, 0. 5 Bttt 12

2.3 Partikel =01/-IF -11-Qal ........c..coooe ettt e 14

2.3.1 Lee lksop dan S. Robert Ramsey (2000) .......ccocerveeveienieniennnns 14

2.3.2 Kim Jung So0K, et al (2005) .......cccoeiieiiiiiisiiniineeseeseesee e 16

2.3.3 Choo Mi Ho & Hye Young Kwak (2008) ............ccccceviinnnnnne. 21

2.4 Partikel -2/-3= [-8UNJ-NEUN/ ..covuiiiir i 25

2.4.1 Lee lksop dan S. Robert Ramsey (2000) ........ccccevvervrenvrnnnnnn 25

2.4.2  Kim Jung Sook, et al (2005) .........cccovrreeriereriireiesieesisee e 27

2.4.3 Paik Pong Ja (2008) .......cccceeireriiireiiieecieesee e 30

2.4.4 Choo Mi Ho & Hye Young Kwak (2008) .........cccccovevvrieriernanne. 31

2.5 ANAliSIS KONSEITUBN ......vevviiveieieeeeeeeeee ettt 34

3 METODE PENELITIAN L..ooiiiii ettt vne e 39

3.1 DeSain PENEIILIAN .....cocvvieieiieeeie ettt 39

3.2 Prosedur Penelitian dan Analisis Data ...........ccovvveeveveieeececeeieeeenns 39

4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN ....ocooiiiiiie et 43
ix Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



4.1 HaSH ANALISIS ..o e
4.2 PemDBDANASAN ....c.viiiiiieiee e
4.2.1 Kalimat Tunggal Berpartikel -01/=JF /-1/-ga/.......cccevvririnnnenn
4.2.1 .1 Sebagai penanda subjek ..........cccoveiiniiniiiiiee
4.2.1.2 Sebagai penanda pelengkap .......ccccccevvrienvereiiinnieennnn

4.2.2 Kalimat Tunggal Berpartikel -2/-& /-eun/-neun/ sebagai
Penanda Subjek dan Topik Kalimat ..........cccccooiiiiiiiiniiinn,

4.2.3 Kalimat Tunggal Berpartikel -2/-= /-eun/-neun/ sebagai
Penanda Topik Kalimat Non-Subjek ..........cccccovveviiiiiiennie,
4.2.4 Kalimat Majemuk Berpartikel =01/t /-i/-ga/ .....ccccovevvvivennnnne.
4.2.4 .1 Sebagai Penanda SUbjek ..........ccccooviirineiciiciiicne,
4.2.4.2 Sebagai Penanda Pelengkap .........ccccoovviiniiiinininenenn

4.2.5 Kalimat Majemuk Berpartikel —2/-= /-eun/-neun/ sebagai
Penanda Subjek dan Topik Kalimat .........ccccecooiveiviiiiieiicen,

4.2.6 Kalimat Majemuk Berpartikel -2/-& /-eun/-neun/ sebagai
Penanda Topik Kalimat, Non-Subjek ...........cccccoiiieiiiiiiiinn

4.2.7 Kalimat Majemuk Berpartikel -2/-& /-eun/-neun/ sebagai
Penanda Keterangan ..........cccceoeienieiiiieiienieniesie s sie st

4.2.8 Kalimat Majemuk Berpartikel —-2/-= /-eun/-neun/ sebagai
BeiaRca ODJCR i WA . andBR .. N ...

N L e W R e

DA EFER . ..... 0 B ... ... N ...

X Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Bagan prosedur Penelitian .............coovoiiiiiveiin i, 41

¢
>
<

Xi Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Daftar Partikel Kasus menurut lee Ik Sop dan S. Robert Ramsey

2200 ) 11
Tabel 2.2 Daftar Partikel Khusus menurut lee Ik Sop dan S. Robert Ramsey

221000 ) 11
Tabel 2.3 Daftar Partikel Kasus Menurut Lee Gwan Gyu (2007) ............... 13
Tabel 4.1 Tabel Hasil Klasifikasi Kalimat ..............ccooovviiiiiiiiiienn, 44
Tabel 4.2 Tabel Data Frekuensi Kemunculan Partikel —01/-J} /-i/-ga/ &

Partikel —2/-= /-eun/-neun/ ...........ccoiiiiiii i, 45

xii Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



adj

adv

akh

akh konj
FAd]

FN

Pel
Prenom
PTL

S

T

Vv

DAFTAR SINGKATAN

- adjektiva

: adverbia

> akhiran

: akhiran konjungsi

: frase adjektiva

: frase nomina

: Immediate constituent
: immediate constituent analysis
: keterangan

: klausa

: konjungsi

: kopula

: nomina

: objek

: predikat

: pelengkap

. prenomina

- partikel

: subjek

. topik

: verba

xiii

Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Kalimat .............cooiii i e e, 76

¢
>
<

Xiv Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sintaksis adalah cabang ilmu yang menelaah struktur satuan bahasa yang lebih
besar dari kata, mulai dari frasa hingga kalimat. Sintaksis membahas kata dalam
hubungannya dengan kata kata lain sebagai suatu satuan ujaran. Struktur sintaksis
tidak hanya mencakup masalah fungsi, kategori dan peran sintaksis, tetapi juga
mencakup alat-alat yang digunakan dalam membentuk struktur itu (Sihombing &
Kentjono, 2007; Chaer, 2003) Hal senada dikemukakan oleh Lee (2004: 15), yang
menyatakan SAI20ME S0S0| 20 2&A2 PHole delgs 246tn JAH8

71 & 3t ot

rr

92 SHE2 A=Ch Maksudnya, sintaksis adalah ilmu yang menelaah

Ja
tol
ol

prinsip pembentukan kalimat yang terbentuk dari kumpulan kata-kata dan
bertujuan membuat aturan pembentukan kalimat tersebut.

Struktur bahasa Korea sangat berbeda dengan struktur bahasa Indonesia.
Struktur kalimat dasar bahasa Indonesia berpola subjek-verba-objek sedangkan
struktur kalimat dasar bahasa Korea berpola subjek-objek-verba. Verba dalam
struktur kalimat bahasa Korea selalu berada di akhir kalimat. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Lee & Ramsey (2000), yang menyatakan “Korean is a verb-
final language, a language in which the verb always comes at the end of the
sentence” (h. 7)

Pembagian kelas kata dalam sistem bahasa Indonesia dan bahasa Korea
berbeda. Kelas kata dalam sistem bahasa Indonesia ada tiga belas, yakni verba,
adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, interogativa, demonstrativa,
artikula, preposisi, konjungsi, kategori fatis, dan interjeksi (Kridalaksana, 1999),
sedangkan pembagian kelas kata dalam sistem bahasa Korea ada sembilan, yakni
nomina, pronomina, numeralia, verba, adjektiva, prenomina, adverbia, interjeks,
dan partikel (Lee, 2004). Berbeda dalam sistem bahasa Indonesia, dalam sistem
bahasa Korea, interogativa termasuk dalam kelas kata nomina, sedangkan
demostrativa dan artikula termasuk dalam prenomina. Selain itu, bahasa Korea

tidak mengklasifikasikan konjungsi dan kategori fatis menjadi kelas kata.
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Daam bahasa Korea, nomina bisa menempati fungsi subjek dan objek.
Nomina yang menempati fungsi subjek ditandai dengan partikel -01/Jt /-i/-gal.
Partikel —0I /i/ dilekatkan pada nomina yang berakhiran konsonan sedangkan
partikel —Jt /gal dilekatkan pada nomina yang berakhiran vokal. Sementara,
nomina yang menempati fungsi objek ditandai oleh partikel -2/ /-eul/-reul/.
Partikel -2 /-eul/ dilekatkan pada nomina yang berakhiran konsonan dan partikel
-2 /-reul/ dilekatkan pada nomina yang berakhiran vokal. Untuk lebih jelasnya,
perhatikan contoh berikut.

(1) 2130t Jteb2 &L
/minhoga gabangeul samnida/
Minho(PRT) tas(PRT) membeli
‘Minho membseli tas.’

(2) SM0| RFE &LIC
/dongsaengi gudureul samnida/
adik(PRT) sepatu(PRT) membdli
‘Adik membeli sepatu.

Pada contoh kalimat (1), partikel -Jt /ga/ dilekatkan pada kata 2!5
/minho/ berkel as kata nomina yang menempati posisi subjek dan berakhiran vokal,
sedangkan pada kalimat (2) partikel -0l /i/ dilekatkan pada kata =44 /dongsaeng/
berkelas kata nomina dan juga menempati posisi subjek, tetapi berakhiran
konsonan. Kata yang menempati posisi objek pada kalimat (1) dan (2) adalah Jt&t
/gabang/ dan &5 /gudu/. Partikel -2 /eul/ dilekatkan pada kata Jtgt /gabang/
berkelas kata nomina yang berakhiran konsonan, sementara partikel -2 /reul/
dilekatkan pada kata =+ = /gudu/ berkel as kata nomina dan berakhiran vokal.

Ada partikel lain yang juga berfungsi sebaga penanda subjek dalam
bahasa Korea, yakni partikel -2/& /-eun/-neun/. Penggunaan partikel tersebut
bukan hanya sebagal penanda subjek kalimat, tetapi dapat juga digunakan sebagai
penanda topik kalimat, penanda penekanan dan pertantangan (Kim 1989; Lee,

2004; Chu & Hye 2008). Bagi pemelgjar asing membedakan penggunaan partikel
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-01/2t /-i/-gal dan partikel -2/= /-eun/-neun/ tidak mudah. Hal yang sama juga
penulis rasakan ketika duduk di awal pembelgjaran bahasa Korea. Karena sulitnya
membedakan penggunaan kedua partikel tersebut, penulis tertarik untuk
mendalami dengan mengacu pada berbagai sumber yang membahas tentang kedua
partikel tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Pembahasan skripsi ini, menggunakan rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana penggunaan partikel -01/2t /-i/-gal dan partikel -2 /= /-eun/-neun/
dalam sebuah kalimat?

2 Bagamana aplikasinya dalam penggunaan oleh penutur asli?

1.3 Tujuan

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan partikel
-0l/Jt  I-il-gal dan partikel -2/&= /-eun/-neun/ serta mendeskripsikan
penggunaannya oleh penutur asli. Skripsi ini diharapkan bisa membantu orang
yang mempelgjari bahasa Korea dan ingin lebih memahami penggunaan partikel
tersebut dalam kalimat. Setelah memahami penggunaannya, pembaca dapat
mengaplikasi kannya dengan tepat dalam bahasatertulis.

1.4 Batasan Penelitian
Dalam bahasa Korea, fungs nomina dalam suatu kalimat menjadi terlihat jelas
jika ada partikel yang dilekatkan di belakang nomina tersebut (Lee & Ramsey,
2000). Partikel dalam bahasa Korea bisa berfungsi sebagai penanda fungsi subjek,
objek, keterangan, dan lain sebagainya. Partikel -01/Jt /-i/-gal dan partikel -2/=
/-eun/-neun/ biasa digunakan sebagai partikel penunjuk subjek, baik secara lisan
maupun tulisan.

Skripsi ini hanya akan membahas partikel -01/Jt /-i/-gal dan partikel -
2/& l-eun/-neun/; baik dari penjelasan dan penggunaannya dalam kalimat bahasa
Korea dengan pendekatan sintaksis. Kalimat-kalimat yang dianalisis diambil dari
surat kabar Indonesia Grace Journal edis Januari 2010 dan Januari 2011.

Kalimat-kalimat cerpen diambil dari Bada wa Nabi dan teks terjemahan novel
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Laskar Pelangi yaitu Bellithung Seomeui Mujigae Hakkyo 1. Pemilihan korpus
data didasari atas beberapa pertimbangan. Indonesia Grace Journal terbit di
Indonesia dengan target pembaca orang Korea adli, imigran Korea, dan orang
asing yang belgjar bahasa Korea. Cerpen Bada wa Nabi sudah diterjemahkan ke
bahasa Indonesia dan termasuk salah satu cerpen dalam buku kumpulan cerpen
Laut dan Kupu-Kupu. Bellithung Seomeui Mujigae Hakkyo 1 merupakan teks
terjemahan novel Laskar Pelangi bisa menunjukkan penggunaan partikel -01/2} /-
i/-gal dan partikel -2/= /-eun/-neun/ dalam penerjemahan dari bahasa asing.
Pembatasan ini dilakukan agar pembahasan lebih fokus namun tetap bersifat

informatif.

1.5 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tulisan ini adalah metode
kualitatif, kuantitatif, dan studi kepustakaan. Metode kualitatif adalah mencari
pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta, atau realita, serta peristiwa
yang hanya bisa dipahami bila ditelusuri secara mendalam dan tidak hanya
terbatas pada pandangan di permukaan sgja (Raco, 2010). Penelitian kualitatif
akan membimbing seseorang untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tidak
terduga sebelumnya dan membangun kerangka teoritis baru. Peneliti sebagai
instrumen pengumpul data, mengikuti asumsi, dan mengikuti data. Peneliti lebih
fleksibel dan reflektif namun tetap mengambil jarak (Endaswara, 2006). Metode
kuantitatif lebih mendekatkan peneliti pada data, baik dalam metode pengumpulan
data maupun dalam analisis yang ada di dalamnya; statistik dan angka-angka lebih
dikedepankan daripada kata-kata dan organisasi bahasa. Penelitian kuantitatif
bertujuan untuk mencari hubungan sebab akibat, korelasi, evaluas kegiatan atau
program yang sifatnya objektif, terukur dan terbatas. (Raco, 2010). Metode studi
kepustakaan adalah suatu cara untuk memperoleh kesimpulan-kesimpulan atau
pendapat para ahli yang dilakukan dengan cara mengutip hasil karya ahli-ahli
bahasa tersebut; untuk selanjutnya merumuskan suatu pendapat baru (Keraf,
1970:165). Menurut Zed (2008), studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat

serta mengol ah bahan penelitian.
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Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, pertama, penulis
menyimpulkan hasil dari kajian terdahulu. Setelah itu, mengambil acak lima puluh
kalimat yang diambil dari surat kabar bahasa Korea, cerpen, dan teks terjemahan.
Pemilihan kalimat menggunakan dua teknik, yaitu pemilihan acak dan pemilihan
berkasus. Pemilihan acak untuk melihat partikel -01/Jt /-i/-gal dan partikel -2/=
/-eun/-neun/ oleh penutur asli serta melihat bentuk naturalnya dalam bahasa K orea.
Pemilihan berkasus untuk melihat kalimat-kalimat yang mengalami kasus khusus.
Setiap kalimat dianalisis dengan immediate constituent analysis (yang akan
dibahas pada bab 2) dan hasil analisis dimasukkan ke dalam tabel olah. Mealui
pembahasan analisis seperti ini, sifat-sifat partikel -01/9t /-i/-gal dan partikel -
2/< [-eun/-neun/ akan terlihat.

1.6 Kemanakwian
Dewasa ini, hubungan Korea dan Indonesia semakin erat, menyebabkan minat
masyarakat Indonesia untuk mempelgjari bahasa Korea semakin meningkat.
Tetapi, perbedaan sistem bahasa Korea dan bahasa Indonesia seringkali menjadi
kendala dalam belgar bahasa Korea, salah satunya yaitu penggunaan partikel
sebagai penanda fungs dalam bahasa Korea.

Skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan panduan yang informatif
dalam pembelgjaran struktur bahasa Korea di Indonesia dan bisa ikut

berpartisipasi dalam perkembangan dunia pendidikan di Indonesia

1.7 Sistematika Penyajian

Secara garis besar, skripsi ini terdiri atas empat bab, yaitu bab 1, bab 2, bab 3, dan
bab 4. Setiap bab akan dibagi menjadi beberapa subbab untuk mempermudah
dalam penjelasan materi. Bab 1 merupakan pendahuluan yang membahas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, batasan penelitian, metodologi
penelitian, kemanakwian, dan sistematika penyajian. Bab 2 merupakan tinjauan
pustaka yang membahas teori para ahli linguistik tentang sintaksis, partikel secara
umum, landasan teori tentang partikel -01/Jt /-i/-gal dan partikel -2/= /-eun/-
neun/, dan teori analisis konstituen. Bab 3 merupakan penjabaran metodologi

penelitian yang digunakan dalam skripsi ini. Bab 4 merupakan analisis dan
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pembahasan penggunaan partikel -01/Jt /-i/-gal dan partikel -2/& /-eun/-neun/
dalam bahasa tulis. Bab 5 merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
jawaban dari permasalahan yang telah dianadlisis.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, akan dipaparkan tinjauan pustaka yang akan menjadi dasar
teori penelitian penggunaan partikel -0|/Jt /-i/-gal dan partikedl -2/= /-eun/-
neun/. Ada lima hal penting yang akan dijabarkan. Pertama, definisi sintaksis
secara umum dan sintaksis bahasa Korea. Kedua, definisi dan klasifikasi partikel
dalam bahasa Korea. Ketiga, teori penggunaan partikel -01/Jt /-i/-gal menurut
empat pakar, yakni Lee Ik Sop dan Robert Ramsey, Kim Jung Sook, et al, Paik
Pong Ja, Choo Mi Ho dan Hye Y oung Kwak. Keempat, tinjauan teori penggunaan
partikel -2/= [-eun/-neun/ menurut empat pakar, yakni Lee Ik Sop dan Robert
Ramsey, Kim Jung Sook, et al, Paik Pong Ja, serta Choo Mi Ho dan Hye Y oung
Kwak. Kelima, tinjauan mengenal teori analisis konstituen yang digunakan untuk
menganalisis kalimat-kalimat yang akan di bahasa pada bab 3.

2.1 Sintaksis

Penguasaan atas suatu bahasa mencakup kemampuan untuk membangun frase
atau kalimat yang berasal dari kata. Telaah struktur satuan bahasa mulai dari kata,
frase, hingga kalimat disebut sintaksis (Sihombing & Kentjono, 2007). Dalam hal
ini, Kridalaksana dalam buku Kamus Lingusitik (2008: 223), mendefinisikan
istilah sintaksis sebagai berikut:

Sintaksis memiliki arti pengaturan dan hubungan antara kata, atau dengan
satuan-satuan yang lebih besar, atau antara satuan-satuan yang lebih besar
dalam bahasa. Satuan terkecil dalam bidang ini ialah kata; subsistem bahasa
yang mencakup hal tersebut (sering dianggap bagian dari gramatika; bagian
lain ialah morfologi); cabang linguistik yang mempelgjari hal tersebut.

Dengan kata lain, sintaksis merupakan studi gramatikal struktur antarkata dalam
sebuah kalimat. Seperti yang telah disinggung pada bab 1, urutan kata dalam
bahasa K orea adalah subjek-objek-verba. Oleh karena itu, predikat selalu muncul
di akhir kalimat dan modifikator berada sebelum kata yang diterangkan atau

7 Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



berpola menerangkan-diterangkan (MD) (Lee & Ramsey, 2000). Selain itu, untuk
memenuhi kaidah sintaksis bahasa Korea, pelekatan partikel sangat penting.
Dalam sistem bahasa Korea, partikel dilekatkan pada kata berkelas kata nomina

untuk menandai fungsi kataitu dalam kalimat. Perhatikan contoh berikut.

3) * s Hat =Lk
/minho yonghwa bonda/
Minho-film-menonton.

‘Minho menonton film’.

Contoh kalimat (3) tidak mematuhi kaidah sintaksis bahasa Korea karena
tidak ada pelekatan partikel pada nomina yang menduduki fungs subjek dan
fungs objek. Berikut ini adalah contoh kalimat yang memenuhi kaidah sintaksis
bahasa K orea

(4) eIt Eei(+E) =Lt
minho(+ga) yonghwa(+reul) bonda/
Minho-film-menonton. (subjek-objek-predikat)

‘Minho menonton film'.

Pada contoh kalimat (4) sudah memenuhi kaidah sintaksis bahasa Korea. Partikel
-Jt /gal dilekatkan pada kata 2/ / minho/ yang menduduki fungs subjek dan
partikel -= /rel/ dilekatkan pada kata &3t /yonghwal yang menduduki fungs
objek dalam kalimat tersebut.

2.2 Partikel dalam bahasa Korea

Lee & Ramsey (2000: 139) menyatakan the principal function of most particlesis
to express the syntactic role of the noun or noun phrase to which they are
attached. Maksudnya, sebagian besar partikel dilekatkan pada nomina atau frase
nomina, gunanya untuk menyatakan fungsi nomina atau frase nomina itu dalam
sebuah kalimat. Dalam hal ini, Choo dan Kwak (2008) menyatakan bahwa

Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



partikel dilekatkan di belakang nomina atau frase nomina. Beberapa partikel
dalam bahasa Korea memberikan informasi tentang fungsi kata dalam kalimat dan
beberapa partikel menunjukkan makna, nuansa, penekanan. Hal senada juga
dikemukakan oleh Lee Gwan Gyu (2008), yang menyatakan bahwa partikel
menunjukkan fungsi kata dalam sebuah kalimat dan dilekatkan di belakang kata
itu. Lebih lanjut, ia menambahkan bahwa pelekatan partikel pada sebuah kata
tidak mengubah kelas kata. Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa partikel dalam bahasa Korea adalah elemen gramatikal yang digunakan
untuk menunjukkan fungsi kata dalam sebuah kalimat. Pelekatan partikel pada
sebuah kata tidak mengubah kelas kata. Tidak hanya itu, beberapa partikel juga
berfungsi untuk memperjelas makna dan nuansa dari kata yang mengikutinya.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, skripsi ini hanya akan
membahas partikel -01/Jt /-i/-gal dan partikel —-2/= /-eun/-neun/. Selanjutnya
akan dibahas klasifikasi partikel partikel -01/Jt /-i/-gal dan -2/= [-eun/-neun/
berdasarkan pendapat para ahli, yaitu Kim Jin Ho (1989), Lee Ik Sop dan S.
Robert Ramsey (2000), serta Lee Gwan Gyu (2007).

2.2.1 Kim Jin Ho (1989)

Dalam buku Woegukeoroseo Hangukeohak Gaeron, Kim Jin Ho menjabarkan
klasifikasi partikel dalam bahasa Korea menjadi delapan, yaitu partikel kasus
nominatif, partikel kasus komplemen, partikel kasus akusatif, partikel kasus
genetif, partikel kasus adverbial, partikel kasus vokatif, partikel pembantu, dan
partikel penghubung.

Partikel kasus nominatif (3=21 = Al) yaitu partikel yang menandakan fungsi
subjek dalam kalimat. Contoh partikel kasus nominatif adalah -01/-Jt /-i/-gal, -
N Al /-kkeseol/. Partikel kasus komplemen (22 ZxAl) didefinisikan sebagai
partikel yang menunjukkan fungsi pelengkap (2£01) dalam kalimat. Contoh dari
partikel kasus komplemen adalah -o01/-2t /-i/gal, (2)2 /-eu ro/, —2t/-1t [-wal-
gwal, -0l Al /-egel, -] [-kke/,-StHI /-hanthe/, dan lain-lain. Partikel kasus akusatif
(282 ZTA) addah partike yang menunjukkan fungsi objek pada kalimat.
Contoh partikel kasus akusatif, yaitu -=/-2/-eul/-reul/. Partikel kasus genetif
(& T AH) adalah partikel yang menunjukkan kepemilikan. Partikel kasus
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genetif yakni -2| /-eui/. Partikel kasus adverbial (S AFZ KA} yaitu partikel
yang bisa menunjukkan fungsi keterangan dalam kalimat. Partikel yang termasuk
dalam partikel kasus advebia yaitu -0il/-¢/, -0ll Al/-seol, (2)Z M /-(eu) roseol, -
(2)ZM /-eu rosseo/, -2 Lt /-bodal. Partikel kasus vokatif (S & & & Al) yaitu
partikel yang independen dan tidak memiliki kaitan dengan unsur-unsur kalimat
yang lain. Contoh partikel kasus vokatif adalah -Ot/-0F /-al-yal, -0l 4 /-iyedl, -
Ol Al Od/-isiyeo/. Partikel pembantu (£ 2 At) adalah partikel yang membantu
menambahkan makna untuk kata yang mendahuluinya dan bisa memberi fungsi
tertentu. Contoh partikel pembantu adalah -2/-= /-eun/-neun/, -= /do/, -Jt K|
Ikkaji/, -(O1)Lt /-inal, -(O1)LtOt/-i namal, -(01)= XI/-i deunji/, -(01)ct & /-i radol,
-0tCt /-madal, -0t M /-majedl, -Et [-man/, -2tZ / -mankheun/, -(01)OFH(Z £2) /-i
yamalol, -2 /-yol, -Z Xt /-jochal, -(2/=) 1'E /-(eun/neun) kheonyeong/, dan
lain sebagainya. Partikel penghubung (&= ZXAl) vyatu partike yang
menghubungkan satu kata dengan kata yang lainnya. Contoh partikel penghubung
yaitu - 2t/- 1t /-walgwal.

Kim menyatakan bahwa partikel -0|/-Jt /-i/-gal dapat berfungsi sebagai
partikel kasus nominatif dan partikel kasus komplemen. Partikel kasus nominatif
menunjukkan nomina yang diikuti berfungsi sebagai subjek dalam kalimat
sedangkan partikel kasus komplemen menunjukkan nomina yang diikuti berfungsi
sebagai pelengkap. Partikel -=/-i= /-eun/-neun/ termasuk dalam klasifikasi
partikel pembantu (£ £ At) atau disebut juga partikel khusus yaitu partikel yang
direkatkan di belakang nomina atau kelas kata lainnya dan bisa menambah arti
atau memberi fungsi dalam suatu kalimat.

2.2.2 Leelk Sop dan S. Robert Ramsey (2000)

Berbeda dengan Kim Jin Ho, Lee dan Ramsey mengklasifikasikan partikel dalam
bahasa Korea menjadi dua kelompok besar, yaitu partikel kasus (2 == Al) dan
partikel khusus (54X Al). Partikel kasus adalah partikel yang menunjukkan
peran sintaktik suatu nomina atau frase nomina yang berada di depannya. Berikut
ini adalah tabel partikel yang termasuk dalam partikel kasus.
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Tabel 2.1 Daftar Partikel Kasus (23 2 At)
menurut Lee Ik Sop dan S. Robert Ramsey (2000)

Kategori Partikel
_ o -01/-DH-i/-gal, -JH Al/-kkeseol, -Oil Al /-
partikel kasus nominatif (=23 £ A})
eseo/
Partikel kasus akusatif (CH 23 2= A -=2/E [-eul/-reul/
Partikel kasus genetif (=523 & A}) -9 /-eui/

-0ll/-ef, -Oll Hl/-egef, -THl/-kkel, -BHEI/-

Partikel kasus lokatif (7 2325 Ab)
hanthe/, - 2t/-deora/

Partikel kasus instrumental
-2 [-ro/

Partikel kasus komitatif (= 23 2= Al | -2F/- 10k [-wal-gwa/

Partikel kasus vokatif (S 2 Z& At) -Ot/-Of /-al-yal

Sementara itu, partikel khusus (5 <=2 At) adalah partikel yang hanya digunakan
untuk menambahkan makna terutama digunakan untuk penekanan dan fokus.
Selain itu, Lee dan Ramsey berpendapat bahwa “special particles also have
syntactic distribution different from those of case particles’ . Maksudnya partikel
khusus juga mempunyai distribusi sintaktik yang berbeda dengan partikel kasus.
Berikut ini adalah tabel partikel yang termasuk dalam partikel khusus.

Tabel 2.2 Daftar Partikel Khusus (5 =25 At)
menurut Lee Ik Sop dan S. Robert Ramsey (2000)

Daftar Partikel Khusus

& /-do/, -2t /-man/, -=/-neun/, -0] OF /-iyal, -O| Lt /-inal,
-0l Lt O} /-inamal, - Dk XI/-kkaji/, -Z= Xt [-jochal, -0t X /-majeo/, -0t Ct/-madal, -
0l Ot = /-iyamallo/, 7H & /-kheo-nyeong/

Lee dan Ramsey menempatkan partikel -0[/-Jt /-i/-gal  dalam kategori

partikel kasus nominatif, yakni partikel yang dapat menunjukkan suatu nomina
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berfungss subjek dalam kalimat. Sementara, partiked -2/-= [-eun/-neun/
ditempatkan dalam kategori partikel khusus, yakni partikel yang bisa memberikan

makna dan menunjukkan fungsi kalimat menggantikan partikel kasus. Lee dan
Ramsey menambahkan bahwa partikel -2/-= /-eun/-neun/ juga bisa memberikan

nuansa tambahan terhadap kata yang dilekatkannya.

2.2.3 LeeGwan Gyu (2007)

Dalam buku Hakkyo Munbobron, Lee Gwan Gyu membagi partikel menjadi tiga
kelompok besar, yaitu partikel kasus (& £ Al), partikel penghubung (& =5 2= A}),
dan partikel pembantu (£ 2 At). Lee Gwan Gyu berpendapat bahwa partikel
kasus adalah “2H0ll 2= M0l =& UM &S N=HS ot== off =Lt

St Rt2{012t 0, SHOf, 20f, ZHO, PA, SO, NZHZ A

o
0z

A E ekl Maksudnya partikel kasus memberikan fungsi dalam kalimat
pada che-eon yang berada di depannya. Fungsi kalimat seperti subjek, objek,
pelengkap, pewatas, keterangan, deokrip-eo, dan predikat untuk kasus O| Ct /ida/.
Che-eon adalah kata-kata yang tidak berderivasi, mencakup nomina, pronomina,
dan numeralia. Deokrip-eo adalah unsur kalimat yang tidak mempengaruhi peran
unsur kalimat lain, misalnya interjeksi, dan partikel kasus vokatif. Berikut adalah
daftar partikel kasus menurut Lee Gwan Gyu.
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Tabel 2.3 Daftar Partikel Kasus (23 == At)
Menurut Lee Gwan Gyu (2007)

Kategori Partikel
-0l/-J} /-il-gal, - A /-kkeseol,

-0Hl/-ese0l, - M /seo/

Partikel kasus akusatif (S& A XA} | -S/-E/-eul/-reul/

Partikel kasus nominatif (3= = At)

Partikel kasus komplemen

(224X A

-01/-Db-i/-gal

Partikel kasus genetif (2t& 2 Al | -2l/-eui/

-0il/-¢f, -0l A /-eseol, - Ofl Hl /-0l /-egel-
Parikel kasus adverbial (52 Al 2 el -2 CH-bodal, -2/-rol, -2 (M)/-ro(-
X AD sse0)/, - 2 (M )/-ro(seo)!, - 2H-wal,

-2t 11/-1)/-ragol-go/

Partikel kasus predikat (A =2
ZAD

-0| CH-idal

Sementara itu, partikel penghubung (= L Al) yatu "2 JHE &
HOHE Z=2 [HA2LZ 0l == Z=AOICE”  Artinya, partikel ini
menghubungkan dua kata. Contoh partikel penghubung, yaitu -2/ 1t/-wal-gwa/, -
ot 12/-hagol, -0| t{/-imyeo/, -0ICt /-edal. Dalam bahasa Indonesia partikel ini
bisadiartikan ‘dan’.

Kelompok partikel selanjutnya yaitu partikel pembantu (22 2= Al). Partikel
pembantu didefinisikan sebagai “XI& F 0l 20 22 & 2HE UEIWH =X=
2] SYEst 202 HENH F= XRAME LS Artinya, partikel ini
menambahkan makna khusus dan tidak menunjukkan hubungan sintaktik dalam
kalimat. Partikel ini dilekatkan di belakang che-eon. Contoh dari partikel
pembantu yaitu -2+ /-man/, -2/-= /-eun/-neun/, & /-do/.

Lee Gwan Gyu mengklasifikasikan partikel -O[/-Jt /-i/-gal termasuk

dalam partikel kasus nominatif dan partikel kasus komplemen. Partikel kasus
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nominatif yaitu subkategori partikel yang bisa memberikan fungsi subjek pada
kata yang diikuti. Partikel kasus komplemen adalah partikel yang menandakan
fungsi pelengkap dalam kalimat untuk kata yang mendahuluinya. Sementara itu,
partikel -2/-= /-eun/-neun/ diklasifikasikan ke dalam partikel pembantu. Partikel
pembantu adalah subkategori partikel yang memberikan makna tambahan dari
kata yang didampinginya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa partikel -0l/-Jt /-i/-ga/
menunjukkan fungsi subjek dan pelengkap. Partikel -2/-= /-eun/-neun/ termasuk
dalam partikel khusus yang direkatkan di belakang nomina atau kelas kata lainnya
dan menunjukkan makna tambahan sesuai dengan konteks.

2.3 Partikel -0I/-Jt /-i/-ga/

Subbab ini akan membahas teori-teori penggunaan partikel -O[/-Jt /-i/-gal
berdasarkan pendapat para ahli, yaitu Lee Ik Sop dan S. Robert Ramsey, Kim
Jung Sook, et al, serta Choo Mi Ho dan Hye Young Kwak. Partikel —O|/-i/
dilekatkan pada kata berkelas kata nomina yang berakhiran konsonan, sedangkan
partikel -7}-gal dilekatkan pada kata berkelas kata nomina yang berakhiran
vokal.

231 Leelk Sop dan S. Robert Ramsey (2000)
Dalam buku yang berjudul The Korean Language, Lee Ik Sop dan S. Robert

Ramsey menjelaskan bahwa partikel -0|/-Jt /-i/-gal tidak hanya digunakan untuk
menunjukkan fungsi subjek namun juga sebagal pelengkap. Perhatikan contoh
berikut.

(5) "= 0l Al&StHCH
/baram-i siwonhada/
Angin (PRT) sgjuk(akh)
‘Angin sguk.’
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(6) Z Ml OF=0l AFEOl &I RUALH.
/kim ssi adeur-i sgjang-i dwoe-otta/
kim tuan anak laki-laki (PRT) kepala perusahaan (PRT) menjadi(akh)
‘Anak laki-laki tuan Kim menjadi kepala perusahaan.’

Pada contoh kalimat (5), partikel -0| /-i/ menunjukkan fungsi subjek untuk
nomina yang berada di depannya yaitu kata 8}t & /baram/ yang berarti ‘angin’ dan
berpredikat adjektiva Al & GtCH /siwonhadal yang berarti ‘sgjuk’. Pada contoh
kalimat (6), terdapat dua partikel -0 /-i/. Partikel pertama dilekatkan pada kata
o}= Jadeul/ dan menandakan fungsi subjek. Partikel -0l /-i/ yang kedua
menandakan fungsi pelengkap dan dilekatkan pada kata AF3 /sgjiang/. Menurut
Lee dan Ramsey, peristiwa partikel -01/-J} /-i/-gal muncul dua kali dalam satu
kalimat disebut konstruksi double subject. Hal ini lazim dalam bahasa Korea.
Konstruksi ini bukan terbentuk dari satu predikat dan dua subjek tetapi kombinasi
subjek-verba (frase verba) atau subjek-ajektiva (frase aektiva) yang menjadi
predikat dalam kalimat. Untuk |ebih jelasnya, perhatikan contoh berikut ini.

(7) S&lJF E=0l & 0il88Ct.
Y onghee-ga eolgur-i cham yeppeuda/
Y ounghee (PRT) wajah (PRT) sangat cantik(akh)

“Y onghee sangat cantik.’

Dalam contoh (7), 2=0| 0l%Ct /eolguri yeppeuda/ memiliki arti
‘wagjahnya cantik.” Frase tersebut menjadi predikat dalam kalimat dan subjek
kalimat nomina ‘Y ounghee'.

Lee dan Ramsey berpendapat bahwa partikel -0[/-Jt /-i/-gal tidak hanya
memiliki fungsi gramatika tetapi juga unsur semantik, yaitu sebagai penanda
informasi baru dan menyampaikan eksklusifitas. Eksklusifitas berarti tidak ada hal
yang lain, hanya nomina di depan partikel -0|/-Jt /-i/-gal yang berhubungan
dengan predikat.
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2.3.2 Kim Jung Sook, et al (2005)

Daam buku tata bahasa Korea yang berjudul Woegukin-eul wihan Hangugo
Munbob 2, Kim Jung Sook, et al membagi teori penggunaan partikel -01/-Jt /-i/-
gal menjadi sembilan. Pertama, partikel -0|/-Jt /-i/-gal sebagai penanda subjek
kalimat. Perhatikan contoh berikut ini.

(8) M0l &= H=Lt,
/dong-saeng-i bab-eul mong-neunda/
adik (PRT) nasi (PRT) makan(akh)
‘Adik makan nasi.’

(9) AFUEJF H R HIME.
/sagwa-ga neomu bissayo/
Apel (PRT) sangat mahal (akh)
‘Apel sangat mahal.’
(Contoh dikutip dari Kim, et al ,2005)

Pada contoh kalimat (8) partikel —0l /i/ dilekatkan pada kata =44 /dongsaeng/
yang berarti ‘adik’. Pelekatan partikel pada kata berkelas kata nomina itu
menunjukkan bahwa kata itu menempati fungsi subjek dalam kalimat. Begitu pula
halnya dengan contoh kalimat (9), partikel —Jt /-ga/ dilekatkan pada kata At
/sagwal yang berarti ‘apel. Pelekatan partikel pada kata berkelas kata nomina itu
juga menunjukkan bahwa kata itu menempati fungsi subjek dalam kalimat.

Kedua, partikel -0l/-Jt /[-i/-gal menunjukkan subjek kalimat yang
berpredikat adjektiva yang menyatakan perasaan seperti, <t} /jothal yang berarti
‘bagus, baik’, 5%t} /bureoptal yang berarti ‘iri’, ZL H t} /geuriptal yang berarti
‘rindu’, dan lain sebagainya. Perhatikan contoh berikut.
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(10) M= 38 &ot= & FIt 8 SLUICH
/jeo-neun gongbu jalha-neun chingu-ga bureop-seum-nida/
Saya(PRT) belgjar rajin yang teman(PRT) iri(akh)
‘Saya iri dengan teman yang ragjin belgjar.’

Pada kasus ini agak sedikit berbeda. Masalahnya terletak pada urutan kata dan
ungkapan dalam bahasa K orea yang berbeda dalam bahasa Indonesia. Pada contoh
kalimat (10) subjek ditunjukkan dengan partikel —= /-neun/ dan dilekatkan pada
nomina X /jeo/ yang berarti ‘saya’. Kemudian partikel -Jt /-ga/ dilekatkan di
belakang nomina %-*/chingu/ yang berarti ‘teman’. Predikat kalimat berupa
adjektiva yaitu -5 T}/ bureopta/ yang berarti ‘iri’ atau ‘bersifat membuat iri’.
Akan tetapi, &It & SLICH /chingu-ga bureop-seum-nidal tidak diartikan
menjadi ‘teman iri’ tetapi ‘teman bersifat membuat iri’. Sesuai dengan teori
sebelumnya, kalimat ini termasuk konstruks ‘double subject’. Oleh karena itu,
kalimat di atas memiliki inti kalimat ‘sayairi dengan teman.’

Ketiga, partikel -01/-Jt /-i/-gal  digunakan untuk menunjukkan fungsi
pelengkap dalam kalimat yang berpredikat OFL|Ct /anida/ yang berarti ‘bukan’
dan &l Ct /dwoedal yang berarti ‘menjadi’. Perhatikan contoh berikut ini.

(11) =AM AT E D 2 H K.
/jeo-neun kheo-seo eui-sa-ga dwoego siphoyo/
Saya (PTL) besar lalu dokter(PRT) menjadi(akh)

‘Kalau saya besar (nanti), ingin menjadi dokter.’

(12) M= &= AFZ0] OtLI !l 2.
/jeo-neun hanguk saram-i aniyeyo/
Saya(PTL) korea orang(PRT) bukan(akh)
‘Saya bukan orang Korea’

Pada contoh kalimat (11) partikel -Jt /-gal menandai fungsi pelengkap kalimat.
Predikat kalimat yaitu T/ 1) & 0{ K /dwoego sipheoyo/ yang berarti ‘ingin
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menjadi’ membutuhkan pelengkap agar memennuhi kaidah gramatikalnya. Sama
halnya dengan contoh kalimat nomor (12) partikel -Jt /-ga/ menandai fungsi
pelengkap kalimat dari predikat yaitu OtL| 0l 2 /anieyo/ yang berarti ‘bukan'.

Keempat, partikel -0l/-Jt /-i/-gal  digunakan untuk menunjukkan
mengindikasi tentang jumlah pada kasus kalimat yang berpredikat <] 1} t} /jinadal
dan 2T} /namda/ yang keduanya bisa diartikan ‘sudal’. Perhatikan contoh
berikut.

(13) &t=0ll =X M St o It XIS 2.
/hanguk-e onji beol-sseo han hae-ga jinasseoyo/
K orea ke kedatangan sudah satu tahun(PRT) lewat(akh)
‘Kedatangan saya ke K orea sudah satu tahun.’

(14) 22 It 1E0] 0t AN
/kyeol -hon nalca-ga han dal-i nama isseo/
Pernikahan tanggal satu bulan(PRT) tersisa(akh)
‘Tanggal pernikahannyatinggal satu bulan lagi.’

Pada contoh kalimat (13) partikel -Jt /-gal dilekatkan di belakang kata 3t 3l /han

hae/ yang berarti ‘satu tahun’. Pada contoh kalimat (14) memiliki predikat yang

berkata dasar #] YT} /jinadal yang diterjemahkan secara bebas menjadi ‘lewat’

namun pada konteks kalimat ini diartikan ‘sudah’. $+ &7} %] 14t} /han hae-ga
jinada/ dapat diterjemahkan secara bebas menjadi ‘lewat satu tahun’ .

Kelima, partikel -0l/-Jt /-il-gal digunakan saat memperkenalkan subjek

(2}A|) untuk pertama kalinya dalam sebuah cerita. Perhatikan contoh kutipan

kalimat pertama yang diambil dari sebuah cerita berikut ini.
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(15) G0l ™ SR &AUSLICH O A2 HHHLI st 22 2 A4
a2 UASLILCH
/yet-nal-e eotteon namja-ga saratseumnida. Geu saram-eun eomeoni han bun-
eul mosigo saratseumnida/
jaman dahulu pada seorang pria(PRT) hidup(akh). Itu orang(PRT) ibu satu
orang (PRT) membawa(akh) hidup(akh)
‘Pada jaman dahulu seorang pria. Orang itu membawa ibunyatinggal

(bersama)’

Pada kutipan kalimat (15), kaimat pertama bersubjek O © =X+ /eotteon namja/
yang berarti ‘seorang pria’. Partikel -J} /-gal dilekatkan pada kata itu sebagai
subjek yang diperkenalkan untuk pertama kalinya dalam cerita.

Keenam, partikel -0[/-J} /-i/-gal dapat dilekatkan pada kata tanya siapa
(%), di mana (O{C|), apa (FA). Untuk lebih jelasnya, perhatikan dialog

singkat antara guru dengan muridnya berikut ini.

(16)a A L3S0l 5t ot R?
/seon-saeng-nim: da-eum-e nuga hagesseoyo/
guru: berikutnya siapa(PTL ) mengerjakan akan(akh)

‘Guru: sigpa yang akan mengerjakan berikutnya?

b. sfA: 0t0I 20l ot 2 =LILCH
/hak-saeng: Mai-kheur-i hagesseoyo/
murid: michael (PTL) mengerjakan akan(akh)
‘Murid: Michael yang akan mengerjakan.

Kaimat (16a) adalah pertanyaan yang dilontarkan oleh guru, sedangkan kalimat
(16b) adalah jawaban yang diucapkan oleh murid. Karena menanyakan subjek
atau pelaku dari perbuatan ot 2 { 2 / hagesseoyo/, guru menggunakan kata tanya
It /nugal yang berarti ‘siapa (kata tanya yang khusus digunakan untuk
menunjukkan subjek). Sementara, pelaku dari perbuatan ot 2 0 2 / hagesseoyo/
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adalah 0}O|2 /michael/, maka ketika murid itu menjawab, partikel —O|/-i/
dilekatkan kata 00| 2 /michael/ yang menduduki fungsi subjek dan berakhiran
konsonan. Hal ini disebabkan oleh eksklusifitas yang ditimbulkan oleh partikel -
Ol/-Jt /-il-gal (Lee & Ramsey, 2000). Penanya memfokuskan pada subjek dan
penjawab juga mencoba memberi info dengan fokus yang sama.

Ketujuh, partikel -Ol/-Jt /-i/-gal digunakan untuk penekanan atau
menunjukkan satu diantara beberapa/banyak. Perhatikan contoh berikut.

(17) =2 GA 2= £2X K.
/sur-eun yoksi soju-ga jochiyo/
alkohol(PTL) pastinya soju(PTL) enak(akh)
‘Di antara minuman beralkohol, pastinya soju paling enak.’

Pada kalimat (17) partikel —Jt /-gal berada di belakang nomina 4>~ /soju/ yang
berarti ‘soju’ atau arak korea Pada kalimat ini, penutur —bermaksud
menyampaikan bahwa ‘hanya soju yang paling enak’ dan tidak ada yang lain.
Maksud seperti ini termasuk juga dalam makna eksklusifitas yang dikatakan Lee
dan Ramsey (2000).

Kedelapan, partikel -0l/-Jt /-i/-gal  digunakan untuk menunjukkan
penekanan dan digunakan sebelum negasi. Khusus untuk teori ini, hanya untuk
partikel -Jt/-gal. Perhatika contoh berikut.

(18) Ot 2l H O & i ot £ 2 X It &£ 0¢.
/amuri meogeodo bae-ga bureuji-ga anal
bagai mana makan pun perut kenyang(PTL ) tidak(akh)
‘Makan sebanyak apapun, perut tidak kenyang (juga).’

Dalam bahasa Korea negasi sering ditandai dengan —AX| /-ji/. Dalam contoh (18),
negasi ditunjukka dengan —X| & Ot /-ji anal. Partikel —Jt /-gal dilekatkan setelah
—XI| /+ji/. Karena penegasi dalam bahasa Korea berupa —X| /-ji/ yang berakhiran
vokal, maka hanya hisa dilekatkan dengan partikel —Jt /-gal. Pelekatan ini
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dilakukan jika pembicara bermaksud menambahkan makna penekanan dalam
kalimat negatif.

Kesembilan, partikel -0|/-Jt /-i/-gal digunakan saat mengutip kata-kata
orang lain pada kalimat tidak langsung atau kutipan. Perhatikan contoh berikut.

(19) <20l otAl= 0RDIJF Ol AlE 2 & .
/seon-saeng-nim-i hasineun yaegi-ga ibeon sihom-eun swiptae/
guru(PTL) melakukan kata(PTL) kali ini ujian(PTL) mudah(akh)

‘Kata guru ujian kali ini mudah.’

Subjek pada contoh kalimat (19) adalah frase &0l StAl= 0HJ] /seon-
saeng-nim-i hasineun yaegi/ yang berarti ‘kata guru’. Contoh kalimat (19)
merupakan kutipan tidak langsung dari kata guru, maka kata guru menjadi subjek
kalimat. Oleh karenaitu, di belakang OH J| /yaegi/ dilekatkan partikel -Jt/-gal.

Dari penjabaran teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa teori
penggunaan partikel -0|/-Jt /-i/-gal yang dijabarkan oleh Kim Jung Sook, et al,
mendukung teori Lee dan Ramsey. Teori yang ditambahkan oleh Kim Jung Sook,
et al, yaitu partikel -0l/-J} /-i/-gal bisa digunakan untuk menyebutkan topik
pembicaraan yang baru, penekanan pada negasi, dan digunakan saat melakukan
kutipan tidak langsung.

2.3.3 Choo Mi Ho dan Hye Young Kwak (2008)
Dalam buku yang berjudul Using Korean: A Guide to Contemporary Usage, Choo

dan Kwak menyatakan teori penggunaan partikel -0|/-J} /-i/-gal dibagi dua, yaitu
sebagal penanda subjek dan sebagal penanda non-subjek.

Penggunaaan partikel -0|/-J} /-i/-gal sebagai penanda subjek dibagi
menjadi dua. Pertama sebagai pengindikas subjek netral. Subjek netral adalah

tidak memiliki makna pertentangan ataupun penekanan Perhatikan contoh berikut

ini.
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(20) WIDF &1 A Of.
/ne-ga meonjeo ga/
saya(PTL) lebih dahulu pergi(akh)
‘Kamu pergi lebih dahulu.’

Kedua, partikel -0|/-Jt /-i/-gal digunakan untuk menunjukkan fokus, hal

baru, atau kekhususan suatu subjek. Choo dan Hye menambahkan dalam hal ini,
partikel tidak dapat dihilangkan karena partikel menandakan hal penting dalam
kalimat. Untuk |ebih jelasnya perhatikan contoh berikut.

(21) a £ =& LICh. /joe-songhamnida/
maaf (akh) ‘Maaf’
b: OtE LICH M £ &S & LICY. /animnida. Jega joe-songhamnida/
tidak(akh). saya(PTL) maaf(akh) ‘Tidak. Saya yang minta maaf.’

Kalimat (21a) merupakan tuturan orang pertama yang menyatakan permohonan
maaf kepada penutur kedua (21b), yang tidak menerima permohonan maaf itu
dengan menekankan dan memfokuskan bahwa penutur kedualah yang seharusnya
minta maaf.

Selanjutnya, Choo dan Hye menjelaskan penggunaan partikel -01[/-J} /-i/-
gal sebagal penanda non-subjek dibagi menjadi lima. Pertama, digunakan untuk
menunjukkan fungsi pelengkap ketika dilekatkan dengan nomina yang
mendahului &/ Ct /dwoedal dan OtL| Ct /anidal. Perhatikan contoh berikut.

(22) v =0l 2 Xl 2 2040 Lt
/miguk-e on ji geun isip nyeon-i dwaenda/
amerika ke kedatangan hampir dua puluh tahun(PTL) menjadi(akh)
‘Kedatangan saya ke Amerika sudah hampir dua puluh tahun.

Kedua, partikel -Ol/-Jt /-i/-gal dilekatkan pada objek langsung dari
kalimat berpredikat 21T} /ittal yang berarti ‘adal, $1TtHoptal yang berarti ‘tidak
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ada’, dan kata 2 2.3} t} /phiryohadal yang berarti ‘ membutuhkan’. Dalam sistem
bahasa Indonesia, kata-kata tersebut berkelas kata verba tetapi dalam sistem
bahasa Korea berkelas kata adjektiva. Perhatikan contoh berikut ini. Contoh

kalimat (23) berpredikat 31T} /itta/, kalimat (24) berpredikat $1THopta/, dan
kalimat (25) berpredikat 2 8.5} } /phiryohadal.

/nahanthe joeun saeng-gak-i isseoyo/
Saya(PTL) bagus ide(PTL) ada(akh)
‘Saya memiliki ide bagus.’

(24) &30l E2 S0 RK.
/hyeon-geum-i byeollo eopseoyo/
uang tunai(PTL) tidak begitu tidak ada(akh)
‘ Saya punya uang tunai sedikit.’

(25) SN ELHE Al2H0] B 2 0FLCE.
/muot-bodado sigan-i phiryohada/
apa dibandingkan pun waktu(PTL) perlu(akh)
* Saya membutuhkan waktu dibandingkan apapun juga.

Ketiga, partikel -0[/-Jt /-i/-gal dilekatkan pada objek langsung dari
kalimat berpredikat adjektiva. Perhatikan contoh berikut.

(26) 22l Zot= g Aot ZHet.
/yori jaha-neun namja-ga jo-theo-ra/
masak pintar yang pria(PTL) bagus(akh)
‘Priayang pintar masak bagus' atau’ (Saya) suka pria yang pintar masak.’

Pada contoh kalimat (26), partikel subjek —7| /-gal dilekatkan pada frase 22|

&ot= YAt Jyori jahaneun namjal yang berarti ‘pria yang pintar masak’.
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Kalimat itu berpredikat adjektiva Z i 2t /jo-theo-ral yang berarti ‘bagus/baik’.
Contoh kalimat di atas dapat diterjemahkan menjadi ‘Pria yang pintar masak
bagus' atau’ (Saya) suka pria yang pintar masak.” dalam bahasa Indonesia.

Keempat, partikel -0|/-Jt /-i/-gal digunakan sebagai penanda possessors
terfokus. Possessor di sini maksudnya adalah pemilik dari predikat. Jadi,
memfokuskan pada siapa pemilik predikat suatu kalimat. Perhatikan contoh
kalimat berikut.

(27) S0l 0l O =Ch
/dongsaeng-i jib-i deo kheuda/
adik(PTL) rumah(PTL) lebih besar(akh)
‘Rumah adik lebih besar.’

Pada kalimat (27) partikel —O| /-i/ hanya memfokuskan bahwa pemilik ‘rumah
yang lebih besar’ adalah ‘adik’. Dengan kata lain, frase & 0 4 3Lt /jibi deo
kheuda/ yang berarti ‘rumah lebih besar’ meadi predikat kalimat dan subjek
kalimat yaitu nomina = 4 /dongsaeng/ yang berarti ‘ adik.

Kelima, partikel -0[/-JF /-i/-gal digunakan sebagai penanda negasi
empatik. Maksudnya adalah penanda bahwa ada hal yang harus diperhatikan atau
difokuskan pada kalimat negatif. Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut.

(28) A HIJF E=tot Xl JF & L.
/sigye-ga jeong-hwak-hgji-ga antha/
Jam tangan(PTL) tepat(PTL) tidak(akh)
‘Jam tangan tidak tepat.’

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa partikel -0[/-Jt
/-il-gal menunjukkan subjek dari suatu kondisi atau suasana dan menunjukkan
subjek merasakan sesuatu. Partikel tersebut juga menunjukkan penekanan indikasi
jumlah, topik pembicaraan baru, eksklusifitas, dan digunakan saat mengutip
perkataan orang lain pada kalimat tidak |angsung.
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Selain menunjukkan fungsi subjek, partikel -0|/-Jt /-i/-gal menunjukkan
fungsi pelengkap jika bertemu predikat OtL|Ct /anida/ atau &/ Ct /dwaeddl.
Partikel -0[/-J} /-i/-gal bisa muncul dua kali dengan kemungkinan (1) nomina
atau frase nomina pertama merupakan subjek kalimat bermakna ‘pemilik’ dan
nomina atau frase nomina lainnya merupakan subjek dalam klausa predikat, (2)
partikel -01/-Jt /-i/-gal yang pertama menunjukkan fokus kalimat atau fungsi
subjek dan partikel kedua menunjukkan fungsi pelengkap.

2.4 Partikel -2/-+= /-eun/-neun/

Partikel -2/-= [-eun/-neun/ merupakan partikel yang sangat kompleks (Lee,
2000: 163). Saat kata yang mendahuluinya berakhiran konsonan maka diikuti
partikel-2 /-eun/ sedangkan jika kata yang mendahuluinya berakhiran vokal,

makadiikuti partikel -= /neun/.

241 Leelk Sop dan S. Robert Ramsey (2000)
Dalam bukunya yang berjudul The Korean Language, Lee menyatakan bahwa

partikel -2/-= /-eun/-neun/ adalah partikel yang sangat kompleks untuk
dianalisis dan dijelaskan. Terkadang partikel -2/-= /-eun/-neun/ direkatkan di
belakang nomina dan menunjukkan fungsi subjek. Pada konstruks seperti ini,
partikel -2/-= /-eun/-neun/ sangat sulit dibedakan dengan partikel -01/-Jt /-i/-
gal. Dalam penggunaan nyata, partikel -=2/-= /-eun/-neun/ diartikan sesuai
dengan konteks.

Pada dasarnya, penggunaan partikd -2/-= /-eun/-neun/ untuk mengurangi
fokus dari kata yang diikutinya dan mengarahkan atens pendengar dengan
memberi jeda dalam kalimat. Perhatikan contoh berikut.

(29) FAaE2 01=22 =%L.
/wosington-eun miguk-eui sudoda/
Washington (PRT) Amerika punya ibukota(akh)
“Washington adal ah ibukota Amerika.’
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Setelah memberi jeda maka pembicara akan membaca; ‘' Washington—sekarang
saya akan menceritakan tentang kota ini—adalah ibukota Amerika.” Ada beberapa
alasan mengapa pembicara menggunakan partikel -= /-neun/, yaitu kata yang
diikuti sudah disebut sebelumnya atau informasi lama atau kata tersebut
merupakan sesuatu yang general.

Partikel -2/-= /-eun/-neun/ juga menunjukkan sesuatu yang harus
ditentukan atau ditetapkan sebagal suatu aturan. Dengan kata lain,
menggeneralisasi kata yang diikutinya. Pada contoh kalimat (30), pembicara
mencoba menggeneralisasi dan membuat aturan dari kata ‘kakek' .

(30) €0t Xl= Ot X2 OFBd XICt.
/har-abeoji-neun abeoji-eui abeojida/
kakek (PRT) ayah punya ayah(akh)
‘Kakek adalah ayahnya ayah.’

Contoh kalimat (31), menunjukkan partikel -= /-neun/ direkatkan setelah objek
langsung dan pada contoh kalimat (32), direkatkan setelah frase lokatif. Pada
kedua contoh, bisa dilihat bahwa frase yang direkatkan partikel -= /-neun/ berada
di bagian depan dalam sebuah kalimat dan menunjukkan topik dari suatu kalimat.
Partikel -2/-= [-eun/-neun/ 'sering ditemukan berada di belakang topik kalimat

maka dikenal juga dengan penanda topik.

(31) =t Hll= =L+ Z0tStL.
/don gwa myeong-ye-neun nuguna coahanda/
uang dan ketenaran (PTL) siapapun suka(akh)

‘ Siapapun suka uang dan ketenaran.’

(32) 200 = Z20tE = [ctOF etLh.
/roma-eseo-neun romabeob-eul ttaraya handa/
romadi (PRT) romaaturan mengikuti harus(akh)
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‘Di Roma, harus mengikuti aturan Roma.’

Partikel -2/-= /-eun/-neun/ juga ditemukan sebagai penanda kontras seperti pada
contoh (33) dan (34). Pada kalimat f) bermakna Minho menyukai apel namun
mungkin dia tidak terlalu mudah menyukai buah lain. Tidak ada yang menyebut
buah lain secara terang-terangan namun ide tentang buah lain muncul karena

adanya partikel = (neun) yang menyatakan kontras.

(33) Bl = AtUtE £0totX 8 L= Z£0totAl &0t
/Minho-neun sagwa-reul joahajiman na-neun joahaji ana/
Minho (PRT) apel (PRT) sukatapi saya (PRT) sukatidak(akh)
‘Minho suka apdl tetapi sayatidak suka.’

(34) BlS It At dt= £0t8tC.
/Minho-ga sagwa-neun joahanda/
Minho (PRT) apel (PRT) suka(akh)
‘Minho suka apel’

2.4.2 Kim Jung Sook, et al (2005)
Dalam buku yang berjudul Woegukin-eul wihan hangugo munbob 2, Kim, et al

membagi teori penggunaan partikel -2/-= /-eun/-neun/ menjadi lima. Teori yang
pertama yaitu memunculkan topik, subjek dr penjelasan (predikat) informasi, atau
isi dari yang dimaksud pada kalimat. Pada kalimat (35) menunjukkan nomina X
/jeol yang berarti ‘saya’ menempati fungsi subjek dan juga menjadi topik kalimat.
Perhatikan contoh berikut ini.

(35) M= €= At& 2 LILCH
/jeo-neun ilbon saram-imnida/
saya(PTL) jepang orang adal ah(akh)
‘Saya orang Jepang.’
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o

Teori penggunaan partikel -2/-= /-eun/-neun/ yang kedua vyaitu
menunjukkan topik yang diketahui oleh pembicara dan pendengar atau topik yang
sudah disebutkan sebelumnya. Pada contoh kalimat (36) terdapat dua kalimat.
Pada kalimat pertama terdapat partikel -01/-Jt /-i/-gal yang menunjukkan adanya
hal pembicaraan yang baru dalam sebuah percakapan atau cerita. Pada kalimat
kedua terdapat partikel -=/-= /-eun/-neun/ yang menunjukkan bahwa kata yang
mendahuluinya merupakan topik pembicaraan yang sudah disebutka sebelumnya.
Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut.

(36) MJ| OtOI2 MOt SLICE OOI2 M= M2 el st=0E S & LICH
/jeo-gi maikheul ssi gaomnida. Maikheul ssi-neun jeo wa hamkke hangugo-
reul gongbu hamnida/
itu Michael (PTL) datang(akh). Michae (PTL) saya dengan bersama bahasa
korea(PTL) belgjar(akh)

“Itu Michael datang. Michael belgjar bahasa K orea bersama dengan saya.’

o

Teori penggunaan partikel -2/-= /-eun/-neun/ yang ketiga yaitu
digunakan saat mengatakan kebenaran atau fakta tentang suatu nomina
Maksudnya menandai nomina yang menjadi subjek dari kalimat fakta yang sudah
diketahui. Hal ini dapat dilihat dari contoh kalimat (37) partikel -2/-= /-eun/-

neun/ menandai subjek dari kalimat general truth.

(37) XNi+= s=2Ch
/jigu-neun dung-geur-imnida/
Bumi(PTL) bulat adalah(akh)
‘Bumi bulat.’

o

Teori penggunaan partikel -2/-= /-eun/-neun/ yang keempat yaitu
digunakan saat menyatakan pertentangan. Kaimat (38) merupakan kalimat

dengan dua klausa. Klausa pertama f (HL|= 2| At 1) /eomeoni-neun euisago/
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yang berarti ‘ibu seorang dokter’ bertentangan dengan klausa kedua Ot Xl =

1 A& 0 Ct /abeoijineun seonsaengnimidal yang berarti ‘ayah seorang guru'.

(38) HO{LI= 2l AL, OtH Kl = & M e Of Ch.
/eomeoni-neun euisago aboji-neun seon-saengnim-imnida/
ibu(PTL) dokter(akh) ayah(PTL) guru adalah(akh)

‘Ibu seorang dokter dan ayah seorang guru.

Teori partikel -2/-= /-eun/-neun/ yang kelima yaitu digunakan saat
menekankan hubungan pilihan aksi atau saat menekankan keadaan atau aksi itu
sendiri. Perhatikan contoh berikut.

(39) Ot el 2ol &= Al At= o OF XI.
/amuri geup-haedo siksa-neun haeyaji/
apapun sibuk makan(PTL) harus(akh)
‘Sesibuk apapun harus makan, bukan?

Pada contoh kaimat (39) predikat bisa sgja hanya berbentuk 4! A}GHOFX]
/siksahaeygji/ yang berarti 'harus makan, bukan'. Akan tetapi penutur
memasukkan makna penekanan dalam kalimat tersebut sehingga menjadi & At

oll OFXI /siksa-neun haeyaji/.

(40) HOIHE 2RE UN.
/neo-egedo jalmos-eun isseo/
kamu kepada juga salah(PTL) ada(akh)
‘Aku memiliki salah padamu juga.’

Pada contoh kalimat (40) predikat bisa sgja berbentuk 20| U0 /jal mos
isseo/ yang berarti 'punya salah’. Seperti yang telah dibahas, subjek dari predikat
ULt /ittal yang berarti 'ada’ atau 'punya, dilekatkan dengan partikel -0[/-Jt /-i/-
gal. Akan tetapi, penutur memasukkan makna penekanan dalam kalimat tersebut.
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2.4.3 Paik Pong Ja (2006)
Dalam buku yang berjudul Korean Grammar as a Foreign Language, Paik Pong
Jamembagi penggunaan partikel 2/= (eun/neun) menjadi tiga. Penggunaan yang
pertama yaitu menunjukkan topik kalimat. Perhatikan contoh berikut ini.
(4]) =2 Z0lA A B SLICH

/oneur-eun jib-eseo syi-getseumnida/

hari ini(PTL) rumah di istirahat akan(akh)

‘Hari ini (saya) akan istirahat di rumah.’

LB

Teori penggunaan partikel -2/-= /[-eun/-neun/ yang kedua yaitu

menunjukkan pertentangan atau penekanan antara kalimat pertama dan kalimat
kedua atau klausa pertama dan klausa kedua. Perhatikan contoh berikut.

(42) fdgd2 LotAl=0 2 2D AN R.
/seon-saengnim-eun mal haji-neunde hak-saeng-eun jolgo isseoyo/
guru(PTL) berbicara nanum murid(PTL) mengantuk sedang

“Guru berbicara namun murid mengantuk.’

Partikel -=2/-= /-eun/-neun/ bisa digunakan di belakang partikel lain dan

memberi makna membatas arti penekanan atau pertentangan pada makna partikel
sebelumnya.

(43) W& 0l E ot Xl OtMl .
/gyosil-e-neun jangnan-haji maseyo/
kelas di (PTL) bercandajangan(akh)
‘Jangan bercanda di kelas’

Partikel -2/-= /-eun/-neun/ bisa juga dilekatkan di belakang akhiran
(H0l) atau di belakang adverbia dan menambahkan arti penekanan atau

pertentangan dari makna yang mendahuluinya. Perhatikan contoh berikut ini.
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(44) &0l EX= AL0tR.
/jib-i meol-ji-neun anayo/
rumah(PTL) jauh (PTL) tidak(akh)
‘Rumah tidak jauh.’

24.4 Choo Mi Hodan Hye Young Kwak (2008)
Dalam buku yang berjudul Using Korean: A Guide to Contemporary Usage, Choo

Mi Ho dan Hye Young Kwak menyatakan bahwa partikel -2/-= /-eun/-neun/
memiliki dua dasar penggunaan, yaitu (1) penanda topik yang muncul di awal
kalimat dan mengindikasi apa yang dibicarakan kalimat tersebut, (2) penanda

suatu elemen berlawanan dengan elemen lain.

Penggunaan partikel -=/-= [-eun/-neun/ sebagal penanda topik dapat
dibagi menjadi empat penggunaan. Teori penggunaan yang pertama yaitu untuk
mengidikasl apa yang dibicarakan pada kalimat tersebut dengan tanda istirahat/
jeda dalam kalimat. Teori ini mendukung teori penggunaan partikel -2/-= /-
eun/-neun/ yang dikemukakan oleh Lee Ik Sop dan S. Robert Ramsey. Perhatikan
contoh berikut.

(45) OTSHELE XA D CREEs 'S
/i khe-ik-eun jikjeop mandeu-syeo-sseoyo/
ini kue(PTL) sendiri membuat(akh)
‘Kueini, apakah Anda membuatnya sendiri?

Jeda setelah kata O| 12! /i kheik/ yang berarti ‘kue ini’ menandakan bahwa topik
dari kalimat (45) dan merupakan informasi yang telah disebut sebelumnya.
Penutur mengharapkan pendengar lebih memerhatikan kata atau klausa setelah
kata Ol A< /i kheik/.

Teori penggunaan partikel -=/-= /-eun/-neun/ sebagai penanda topik

yang kedua yaitu menyatakan informasi lama (pembicara dan pendengar sudah
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tahu latar belakang pembicaraan). Teori ini juga mendukung teori Lee dan

Ramsey yang telah dibahas sebelumnya

(46) a AEHRIAIJF 3L CHZEO|OF.
/Seutha-wojeu-ga jeongmal dagjakiyal
star wars (PTL) benar-benar mahakarya(akh)
‘Sar Wars benar-benar mahakarya.’

b: AEIR A= 0E HSHRIE?
/Seutha-wojeu-neun eo-tteon yonghwa-inde/
star wars(PTL) bagaimana film(akh)
* Sar Wars film apa?

Contoh kalimat (46) merupakan percakapan antar dua orang. Contoh kalimat

(46)a partikel -Jt /-gal dilekatkan pada nomina 2 EF® £ /seutha-wojeu/ sehingga

menunjukkan bahwa nomina tersebut merupakan latar belakang pembicaraan

yang belum disinggung sebelumnya. Contoh kalimat (46)b partikel —= /-neun/

dilekatkan pada nomina AEFR X [seutha-wojeu/ dan menunjukkan bahwa

nomina tersebut merupakan latar bel akang pembicaraan yang sudah diketahui oleh

pembicara dan pendengar.

Teori penggunaan partikel -2/-= /-eun/-neun/ sebagai penanda topik

yang ketiga yaitu untuk menetapkan atau menggeneralisasi. M aksudnya informasi

yang disampaikan dianggap sebagai ha yang sudah diketahui sebelumnya atau

merupakan general truth. Perhatikan contoh berikuit.

(47) ot2t0l= Kl &at=& 0l L.
/hawai-neun jisang-nakwon-ida/
hawai (PTL ) dunia surga adalah(akh)
‘Hawai adalah surgadunia.’

Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



33

Teori penggunaan partikel -=2/-= /-eun/-neun/ sebagai penanda topik
yang keempat yaitu bisa digunakan untuk mengubah topik. Pada contoh kalimat
(48) topik pertama yaitu 4! /eumsik/ yang berarti ‘makanan’ namun penutur
mempertanyakan topik lain. Saat seperti ini menggunakan partikel -2/-= /-eun/-

neun/. Perhatikan contoh berikut.

(48) sA2 Hli?gtE2? A 220I=?
/leumsik-eun eottae)(gapseun)(siktang buwigi-neun/
Makanan(PTL) bagaimana(akh) harga(PTL ) restoran suasana(PTL )

‘M akanannya bagaimana? Harganya? Suasana restoran?

Selain itu, partikel 2/= (eun/neun) bisa digunakan sebagai penanda titik
sorot kontras atau perlawanan. Teori penggunaan ini juga mendukung teori
penggunaan yang dikemukakan oleh Lee dan Ramsey, Kim Jung Sook, et al, dan
Paik Pong Ja. Perhatikan contoh berikut ini.

(49) L= =0l IRt LIS 2 2 A 2Lt
/oneur-eun sueob-e gajiman naeir-eun mot gal geot gatta/
hari ini(PTL) kelas ke pergi(akh) besok(PTL) tidak bisa pergi akan(akh)

‘Hari ini saya masuk kelas tetapi besok tidak bisa masuk.’

Akan tetapi, ada kalanya partikel -2/-= /-eun/-neun/ yang menyatakan
kontras tidak muncul pada kalimat yang sama. Perhatikan contoh berikut ini.

B a st=0It HeARR?
(hangugeo-ga eo-ryeo-woyo)
korea bahasa(PTL) susah(akh)
‘ Apakah bahasa K orea susah?
b: HE Xz %0t. AR 2 A U HOIR.
(eo-ryeopji-neun anayo. Geu-rochiman gongbu-hal ge neomu manayo)
susah(PTL) tidak(akh). tetapi belgjar hal sangat banyak(akh)
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‘Tidak sulit. Tetapi banyak yang harus dipelgari.’

Kaimat di atas menunjukkan penutur pertama (50a) menanyakan apakah bahasa
Korea susah atau tidak. Penutur kedua (50b) menyangkal dengan
mengatakan HE Xl= 20t /eo-ryeopji-neun anayo/. Sebenarnya bisa sgja
dengan mengatakan & Xl = 0tR / eo-ryeopji anayo/. Penutur pertama
menambahkan partikel —= /-neun/ untuk menyatakan pertentangan.
Kesimpulannya, partikel -2/-= /-eun/-neun/ menunjukkan informasi
lama atau topik yang sudah disebutkan sebelumnya dan menyatakan kontras
dalam kalimat yang sama atau berbeda. Partikel -2/-= /-eun/-neun/ juga
digunakan saat menunjukkan topik kalimat, menyatakan sesuatu yang general,
mengubah topik, dan mengurangi fokus dari kata yang diikutinya dan
mengarahkan atensi pendengar pada kata-kata setelahnya. Partikel -2/-= /-eun/-

neun/ bisa menunjukkan fungsi subjek pada kalimat.

2.5 Analisis Konstituen
Menurut Valin (2004: 110),

“Constituent structure is purely formal in nature; that is, it is based upon
the syntagmatic and paradigmatic properties of elements and groups of
elements rather than their meaning. This is not to say that there may not
be semantic properties associated with constituents, which there surely are.
Rather, it means that the determination of constituents is based on tests
which refer to the cooccurrence and substitution properties of elements
and groups of elements and which make no reference to meaning.”
Maksudnya struktur konstituen adalah bentuk murni dari alam, maksudnya hanya
berdasarkan elemen sintagmatika dan paradigmatik serta sekelompok unsur
ketimbang arti itu sendiri namun bukan berarti semantik tidak memiliki kaitan
dengan konstituen. Determinasi  konstituen hanya berdasarkan tes yang
menunjukkan keadian yang bersamaan atau dat substitus elemen dan
sekelompok elemen sehingga tidak merujuk pada makna apapun.
Daam andlisis sintaksis, immediate constituent analysis (ICA) sangat
diperlukan untuk mengetahui struktur konstituen suatu kalimat dari bahasa yang

dipelgari. Selain itu, secara eksplisit representasi struktur frase merupakan bagian
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penting dari banyak pendekatan teoritikal di dalam sintaksis. Bentuk dari

immediate constituent (IC) bisa berupa garis-garis peghubung seperti contoh (51)
dan bisa berupa diagram pohon seperti contoh (52). (Choi et al.,2009: 129).
Perhatikan contoh berikut.

(51) 22/ AYUs

(52)

uJ

/Uri-eui yeongwonhan ujeong/
Kita punya abadi yang persahabatan
‘ persahabatan abadi kital

229 YRt 2
o 2l 8l 23

Lebih lanjut, Choi Jeon Seung,et. a (2009: 130) menyatakan immediate
constituent analysis memiliki dua jenis aturan dasar. Pertama, aturan bercabang,

yakni aturan dasar dalam immediate constituent analysis suatu elemen. Frase

nomina ‘urieui yeongwonhan ujeong’ bisa dibagi menjadi ‘ urieui-yeongwonhan-

ujeong’ namun bukanlah hasil pembagian langsung menjadi tiga bagian. Seperti

contoh (51), pembagian tersebut merupakan hasil dari analisis konstituent. Kedua,

aturan substitusi, yakni analisis yang dilakukan dengan mengganti salah satu

unsur immediate constituent dengan kata yang lain. Perhatikan contoh berikut.

(53) a ((OF=)-(Ul= 2))

((aju)-(yeppeun kkot))
sangat — cantik yang bunga
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b. ((OF=F 0Il2)-(Z))
((alu yeppeun)-(kkot))

Formula frase (53a), menunjukkan ‘yeppeun kkot' dianggap sebagai frase
nominayang bisa diganti. Perhatikan contoh frase (54) berikut ini.

(54) ((Ot=)-({ £, =2l £, stE 2| £}))
((aju)-({ kkot, deul eui kkot, hwabyeong eui kkot} ))

Ternyata, jika frase nomina‘yeppeun kkot’ diganti, maka ditemukan frase
(54), tidak gramatikal. Hal ini disebabkan karena kata ‘gju’ merupakan adverbia
dan tidak bisa mendampingi nomina atau frase nomina. Dengan kata lain, |C pada
contoh frase (53a) tidak dapat diterima. Berikutnya, mari coba mengubah kata
‘kkot’ dalam frase(53D).

(55) a ((Of= o Z)-( ZOtX|, 22| =%. =tE 2| =, Q| LiF}))

((ayu yeppeun)-({ gangaji, deuleui kkot, hwabyeongeui kkot,
jeongwoneui namu} ))

b. ((Or= {02, 2, HA2}-({z= =2 %. =289 =, A2 Lt7}))
((au { yeppeun, kheun, kwiyoun} )- ({ kkot, deuleui kkot, hwabyeongeui

>H-:.'

kkot, jeongwoneui namu} ))

Pada frase (55a), terlihat nomina ‘kkot’ bisa diganti dengan nomina atau
frase nomina lainnya. Selain itu, pada frase (55b) , kata ‘yeppeun’ bisa diganti
dengan gektiva yang lain. Dengan demikian, ICA frase (53b) merupakan formula
yang berterima dalam sintaksis bahasa Korea.

Saat melakukan ICA pada suatu kalimat, fungsi-fungsi kalimat, seperti
subjek, keterangan, pelengkap, objek, ataupun predikat, terlihat sangat jelas. Kelas

kata dan kategori gramatikal juga, seperti nomina, frase nomina, klausa nomina,
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verba, frase verba dan lain-lain, bisa terlihat dengan jelas. Terkadang, seraya
melakukan analisis IC, bisa juga menandai simbol kategori sehingga sifat setiap
unsur dapat dipahami dengan mudah. Setelah memberi nama kategori, maka bisa
memunculkan formula ‘diagram pohon’ dengan simbol kategori yang sering
digunakan untuk pengukur gramatikal atau tidak gramatikal. Perhatikan contoh
berikut.

(56) X el otolot =2 32 & &
(jeo eorin a-ga kheun gongeul jal chanda)
(prenom) (prenom) (S)  (prenom) (O) (K) (P)

& o

Bagian subjek Bagian objek
kalimat
(57) S

EN /\FV
D FN FN FV

D N D N Adv \Y
A el O emL — = =2 & &HCH
jeo eorin a-ga kheun gongeul jal chanda

Ket: S:Kalimat, FN : frase nomina, FV: frase verba, Adv: adverbia, V:verba,
D:determinasi

Contoh kalimat (56), bagan menunjukkan tata bahasa dasar yang bisa
digunakan dalam ICA sedangkan kalimat (57) adalah bentuk diagram pohon
untuk memudahkan pemahaman tentang struktur suatu kalimat. Kalimat (56)
dimulai dari membagi simbol kategori berupa fungsinya dalam kalimat menjadi
bagian besar yaitu bagian subjek dan bagian objek lalu menjadi kalimat. Kalimat
(57) dimulai dari ‘kalimat’ atau satuan terbesarnya dan semakin mengecil menjadi

frase-frase dan kata-kata.
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Analisis skripsi ini akan menggunakan ICA seperti contoh kalimat nomor
(56). Analisis yang akan dibahas di bab 4 merupakan analisis yang mencari fungsi
kalimat. Oleh karena itu, anaisis sintagmatik dianggap lebih cocok untuk
penelitianini.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penélitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam penulisan skripsi ini adalah pendlitian
kualitatif dan kuantitaif dengan desain analisis deskriptif. Dalam metode kualitatif,
peneliti mengumpulkan data, mengikuti asumsi, dan mengikuti data. Hal ini bisa
membimbing penemuan-penemuan yang tidak terduga sebelumnya karena metode
kualitatif mendalami suatu gejala, fakta, atau realita yang hanya bisa dimengerti jika
menelusurinya lebih dalam (Endaswara, 2006; Raco, 2010). Metode kuantitatif
merupakan metode pengumpulan data atau analisis yang menggunakan statistik atau
angka-angka. Tujuan dari metode ini adalah mencari hubungan sebab akibat, hubungan,
evaluas yang bersifat lebih objektif (Raco, 2010). Metode studi kepustakaan adalah
metode yang dilakukan dengan cara pegumpulan data pustaka, mengutip hasil karya
para ahli, mengolah bahan penelitian, dan merumuskan pendapat baru (Keraf, 1970; Zed,
2008).

3.2 Prosedur Penelitian dan Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kualitatif yakni berupalima puluh
kalimat yang diambil secara acak dan berkasus dari empat sumber data, yakni surat
kabar Indonesia Grace Journal edisi Januari 2010 dan Januari 2011, cerpen Bada wa
Nabi, dan novel terjemahan Bellithung Seomeui Mujigae Hakkyo 1. Langkah pertama,
yang dilakukan adalah mengumpulkan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan teori
penggunaan partikel -01/Jt /-i/-gal dan partikel -2 /= /-eun/-neun/ dari beberapa ahli,
yang akan dijadikan landasan dalam penulisan skripsi ini. Langkah kedua, penulis
mengumpulkan lima puluh data kalimat secara acak, kemudian menganalisis dan
mengklasifikasikannya menjadi dua kelompok besar, yakni kelompok kalimat tunggal
dan kalimat majemuk. Langkah selanjutnya data yang telah dikelompokan tersebut
masing-masing dianalisis dengan menggunakan immediate constituent analysis. Setelah
dianalisis, data dimasukkan ke dalam tabel olah (Lihat sub bab 4.1). Kemudian, penulis
mengambil beberapa data yang telah diklasfikasinya untuk dibahas dengan mengacu
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pada teori penggunaan partikel 01/t /-i/-gal dan partikel -2 /= /-eun/-neun/ pada bab

2. Untuk lebih jelas, perhatikan bagan prosedur penelitian di bawah ini.

tinjauan pustaka

A 4

Pengumpu

lan 50 data

y

Proses Pengklasifikasian

Kalimat tunggal

partikel
-0l/=2¢
I-i/-gal

Ada

partikel
R =

[-eun/-neun

40

/\

Kalimat majemuk

Ada

\

Ada partikel
=01/t
/-i/-gal dan
T

[-eun/-neun

| St

Analisis konstituen

\

Ada
partikel
=0l/-2t

l-il-gal

Ada Ada partikel
partikel —01/=2t
_oj-= /-il-gal dan

/-eun/-neun —2/-8
/-eun/-neun

Analisis konstituen

e

Input data ke dalam tabel olah

L

%N

kalimat
tunggal
berpartikel
~ol/-2t [-il-
gal sebagai
penanda
subjek dan
pelengkap

kalimat
tunggal
berpartikel
2/-= [-eun/-
neun/
sebagai
penanda
subjek dan
tonik

kalimat
tunggal
berpartikel
2/-= [-eun/-
neun/
sebagai
penanda
topik

kalimat
majemuk
berpartikel
-0l/-2t [-il-
gal sebagai
penanda
subjek dan
pelengkap

kalimat
majemuk
berpartikel
2/-= [-eun/-
neun/
sebagai
penanda
subjek dan
topik

kalimat
maj emuk
berpartikel
g/-= /-
eun/-neun/
sebagai
penanda
topik

kalimat
majemuk
berpartikel
-g/-= /-
eun/-neun/
sebagai
penanda
keterangan

kalimat
majemuk
berpartikel
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Gambar 3.1

Bagan Prosedur Penelitian

Tahap pertama yang dilakukan adalah menyimpulkan teori-teori penggunaan partikel -
0l/-2t /-i/-gal dan partikel -2/-=/-eun/-neun yang telah dikemukakan oleh Lee Ik Sop
dan Robert Ramsey, Kim Jung Sook, et al, Paik Pong Ja, serta Choo Mi Ho dan Hye
Y oung Kwak. Tahap kedua, mengumpulkan kalimat-kalimat yang mengandung partikel
-01/-J} /-i/-gal dan/atau partikel -2/-=/-eun/-neun dari empat sumber data yang telah
disebutkan pada subbab 1. Tahap ketiga, mengambil acak lima puluh kalimat.
Pengambilan lima puluh kalimat menggunakan dua teknik, yaitu pengambilan acak dan
pengambilan berkasus. Pengambilan acak untuk mengetahui penggunaannya oleh
penutur asli secara natural dan pengambilan berkasus untuk mengambil kalimat-kalimat
yang dianggap menimbulkan pertanyaan dan patut untuk dibahas. Kalimat-kalimat yang
telah diambil dapat dilihat di lampiran. Tahap keempat, lima puluh kalimat tersebut
diklasifikasikan menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok kalimat tunggal dan
kalimat maemuk. Tahap kelima, mengklasifikasikan setiap kelompok besar menjadi
kelompok-kelompok kecil yang lebih spesifik untuk memudahkan pembahasan. Setiap
kelompok dibagi menjadi tiga kelompok kecil, yakni kalimat yang mengandung partikel
partikel -01/-J¢ [-i/-gal, kalimat yang mengandung partikel -2/-=/-eun/-neun, dan
kalimat yang mengandung kedua partikel tersebut. Tahap keenam, menganalisis setiap
kalimat dengan immediate constituent analysis untuk mengetahui partikel —01/-Jt /-i/-
ga dan/atau partikel -2/-&/-eun/-neun menandai fungsi apa dalam suatu kalimat.
Tahap ketujuh, memasukkan hasil analisis ke dalam tabel olah yang dapat dilihat pada
bab 4 sehingga dapat dilihat seberapa banyak frekuensi kemunculan partikel-partikel
tersebut. Tahap kedelapan, mendeskripsikan kalimat-kalimat yang telah dianalisis
dengan simpulan teori tinjauan pustaka yang telah dilakukan pada tahap pertama. Untuk
mempermudah pembahasan, deskripsi kalimat dibagi menjadi delapan subbab yaitu (1)
kalimat tungga berpartikel -01/-Jt /-i/-gal yang dibagi menjadi dua subbab sebagai
penanda subjek dan sebagai penanda pelengkap, (2) kalimat tunggal berpartikel —2/-=
/-eun/-neun/sebagai penanda subjek dan topik, (3) kalimat tunggal berpartikel -2/-= /-
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eun/-neun/sebagal penanda topik, (4) kaimat maemuk berpartikel -01/-2t /-i/-gal
sebagai penanda subjek dan sebaga penanda pelengkap, (5) kalimat maemuk
berpartikel -2/-= /-eun/-neun/ sebagai penanda subjek dan topik, (6) kalimat majemuk
berpartikel -2/-& /-eun/-neun/ sebagai penanda topik, (7) kalimat majemuk
berpartikel -2/-= /-eun/-neun/ sebagal penanda keterangan, dan (8) kalimat majemuk
berpartikel —2/-+& /-eun/-neun/ sebagai penanda objek.
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BAB 4
ANALISISDAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Analisis

Penulisan skripsi ini tidak hanya bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan partikel
-01/2¢  /-il-gal dan partikel -2/= /-eun/-neun/ tetapi juga mendeskripsikan
penggunaannya dalam bahasa tulis oleh penutur asli. Oleh karena itu, seperti yang telah
dikemukakan pada bab 3, peneliti mengambil lima puluh contoh kalimat yang kemudian
diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kalimat tunggal dan kelompok
kalimat majemuk. Dari setiap kelompok, diklasifikasikan lagi menjadi kelompok
kalimat yang mengandung partikel -01/-2t /-i/-gal/, kalimat yang mengandung partikel -
2/-& [-eun/-neun/, dan kalimat yang mengandung kedua partikel tersebut.

Dari lima puluh kalimat yang diambil secara acak dari empat sumber data, yakni
surat kabar Indonesia Grace Journal edisi Januari 2010 dan Januari 2011, cerpen Bada
wa Nabi, dan novel terjemahan Bellithung Seomeui Mujigae Hakkyo 1, ditemukan
bahwa terdapat dua puluh dua kalimat tunggal dan dua puluh delapan kalimat majemuk.
Kemudian, dari kelompok kalimat tunggal ditemukan sembilan kalimat yang
menggunakan partikel -01/-Jt /-i/-ga/; tujuh kalimat yang menggunakan partikel -2/~
= [-eun/-neun/; dan enam kalimat yang menggunakan dua partikel tersebut. Sementara
itu, dari kelompok kalimat majemuk ditemukan tujuh kalimat menggunakan partikel -
0l/-2t /-i/-gal; dua belas kalimat yang menggunakan partikel -2/~ /-eun/-neun/; dan
sembilan kalimat yang mengandung dua partikel tersebut. Untuk lebih jelas, perhatikan
tabel hasil klasifikasi kalimat berikut ini.
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Tabel 4.1 Tabel Hasil Klasifikasi Kalimat

50 kalimat yang diambil secara acak dari 4 sumber data

Kaimat tunggal Kalimat majemuk
22 28
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
—01/=2t -2/-= kedua =0}/-Jt -2/-= kedua
[-il-gal /-eun/-neun/ | partikel [-il-gal [-eun/-neun/ | partikel
9 7 6 7 12 9

Dari kalimat yang telah diklasifikasikan tersebut, akan dipersempit lagi dengan
mengklasifikasikannya menjadi kelompok partikel -01/-Jt /-i/-gal sebagal penanda
subjek, partikel -01/-Jt /-i/-gal sebagai penanda pel engkap, partikel -2/~ /-eun/-neun/
sebagal penanda topik, partikel -2/-& /-eun/-neun/ sebagai penanda subjek dan topik,
partikel —2/-= /-eun/-neun/ sebagal penanda keterangan dan topik, partikel -2/-= /-
eun/-neun/ sebagai penanda objek dan topik, dan partikel —2/-= /-eun/-neun/ sebagal
penanda pelengkap.

Berikut adalah tabel data yang menunjukkan frekuensi kemunculan partikel -
0l/-Jt [-i/-gal dalam fungsi subjek dan pelengkap. Selain itu, tabel data berikut juga
menunjukkan frekuensi kemunculan partikel -2/-= /-eun/-neun/ sebaga penanda
subjek dan topik kalimat, penanda topik, penanda fungs keterangan, penanda fungsi
objek, dan sebagal penanda fungsi pelengkap. Pada tabel subjek akan disingkat menjadi
‘'S, pelengkap disingkat menjadi ‘Pel’, topik akan disingkat menjadi ‘T’, subjek dan
topik kalimat akan disingkat menjadi ‘S+T", keterangan akan disingkat ‘K’, dan objek
akandisingkat ‘O’.
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Tabel 4.2 Tabel Data Frekuensi Kemunculan
Partikel 01/-2t /-i/-gal & Partikel -2/-= /-eun/-neun/

No. Partikel —01/-Jt /-i/-gal Partikel -2/-= /-eun/-neun/
S Pel S+T K @) Pel

1 =

2. =

3. = =

4. = o

S. o =

6. =

1. © o

8. =

9. o =

10. = =

11. o

12. = o o

13. =

14. o

15. o o

16. = =

17. o

18.

19. =

20.

21. o o

22.

23. =

24.

25. o =
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26. o o

27. o o

28. o

29. o o

30. o

31 o

32. o

33. o

34. = o

35. =

36. o

37. o =

38. o o

39. o

40. o

41. = °©

42. o

43. o o

44 o o

45. o

46. o

47. =

48. o

49. °o o

50. o

S Pel T S+T @) Pel

Total 29 10 17 21 1 1

Tabel menunjukkan frekuensi kemunculan partikel -01/-Jt /-i/-gal  dan partikel

-2/~ [-eun/-neun/ dalam lima puluh kalimat yang sudah dikumpulkan dan dianalisis
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dengan immediate constituent analysis. Posis kemunculan partikel ditandai dengan
tanda “=”. Dari data tersebut, ditemukan bahwa kalimat yang berpartikel —01/-Jt /-i/-
gal sebaga penanda subjek ada dua puluh sembilan kalimat, kalimat yang berpartikel -
0l/-Jt [-il-gal  sebagal penanda pelengkap ada sepuluh kalimat, kalimat yang
berpartikel -2/-= /-eun/-neun/ sebagal penanda topik kalimat ada tujuh belas kalimat,
kalimat yang berpartikel -2/-= /-eun/-neun/ sebagai penanda subjek dan topik kalimat
ada dua puluh satu kalimat, kalimat yang berpartikel —-2/-= /-eun/-neun/ sebagai
penanda keterangan ada satu kalimat, kalimat yang berpartikel -2/-= /-eun/-neun/
sebagal penanda objek ada satu kalimat, dan kalimat yang berpartikel -2/-= /-eun/-
neun/ sebagal penanda pelengkap ada satu kalimat.

Pada tabel, kalimat (7) tanda ‘=’ muncul dua kali pada posisi subjek. Hal ini
menunjukkan ditemukan dua subjek yang ditandal dengan partikel —01/-Dt /-i/-gal
namun berada dalam klausa yang berbeda. Begitu pula halnya dengan kalimat (23), (43),
dan (49).

4.2 Pembahasan
Setelah mengumpulkan kalimat secara acak, menganalisa, dan mengklasifikasikannya,
maka pada subbab ini akan dibahas contoh-contoh kalimat yang dianggap mewakili
hasil penelitian. Pembahasan dibagi menjadi delapan bagian yaitu, (1) kalimat tunggal
berpartikel -01/-t /-i/-gal yang dibagi menjadi dua subbab sebagai penanda subjek dan
sebagal penanda pelengkap, (2) kalimat tunggal berpartikel —2/-= /-eun/-neun/sebagai
penanda subjek dan topik, (3) kalimat tunggal berpartikel -2/-= /-eun/-neun/sebagai
penanda topik, (4) kalimat majemuk berpartikel -01/-2t /-i/-gal sebagal penanda subjek
dan sebagai penanda pelengkap, (5) kalimat majemuk berpartikel -2/-= /-eun/-neun/
sebagai penanda subjek dan topik, (6) kalimat mgemuk berpartikel -2/-= /-eun/-
neun/ sebagal penanda topik, (7) kalimat maemuk berpartikel -2/-= /-eun/-neun/
sebagai penanda keterangan, dan (8) kalimat majemuk berpartikel —2/-= /-eun/-neun/
sebagal penanda objek.

Berikut ini adalah pembahasan kalimat-kalimat yang dianggap mewakili hasil
penelitian. Kalimat—kalimat berikut merupakan kalimat yang diambil dari lima puluh

Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



48

kalimat yang telah dianaisis dan dipilih. Untuk selengkapnya kalimat dapat dilihat
dalam lampiran halaman 76. Penomoran kalimat dalam bab ini, sesuai dengan nomor

daftar kalimat untuk memudahkan pencarian.

4.2.1 Kalimat Tunggal Berpartikel -01/-3} /-i/-ga/.
4.2.1.1 Sebagai penanda subjek.
Subjek adalah bagian klausa, kalimat yang menunjukkan pelaku, tokoh, sosok, sesuatu
hal, atau suatu masalah yang menjadi pangkal/pokok pembicaraan. (Finoza, 2004: 114).
Menurut Kridalaksana (1999: 129), subjek adalah bagian klausa atau gatra yang
menandal apa yang dinyatakan oleh pembicara

Berikut ini adalah contoh kalimat tunggal berpartikel -01/-Jt /-i/-gal yang
menjadi penanda subjek.

Kalimat (31)
or# A=0I Il oF 52 SE el Lt
/ireon  geotdeul-i joenoe- wa u noe-eui theukjing-imnida/

‘ini yanghal (jamak)  kiri otak dan kanan otak dari ciri adalah’
(prenom) (pro)(suf)(PTL) (N) (PTL) (N) — (PTL) (N) (kop)
S

| B |

(kalimat)

Dari andlisis konstituen di atas, menunjukkan kalimat (31) merupakan kalimat tunggal
yang terdiri dari fungsi subjek dan predikat. Kalimat tersebut berarti ‘ini merupakan ciri
dari otak kiri dan otak kanan'. Subjek kalimat tersebut ditandai dengan partikel -01 /-i/
dan dilekatkan pada frase pronomina 0l121 21 /ireon geotdeul/ yang berarti ‘hal-hal
yang seperti ini’. Predikat kalimat tersebut terbentuk dari frase nomina dan kopula.
Frase nomina yang menjadi predikat yaitu %%l 2 <o £& /joenoewa unoe eui

theukjingimnida/ yang berarti *ciri dari otak kanan dan otak kiri’. Frase nomina tersebut
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bisa menjadi predikat jika ditambah dengan kopula & LICt /imnida/ yang dapat diartikan
‘merupakan/adalah’.

Kalimat (33)
oJRel FF  AlEEe oF3 9 .
/igeot-i hanguk saram-deul eui yakjeom - imnida/
‘ini . Korea orang (jamak) milik kelemahan adalah’
(pro) (N)  (N) (suf) (PTL) (N) (kop)

(kalimat)

Analisis konstituen di atas menunjukkan kalimat (33) merupakan kalimat tunggal yang
terdiri dari subjek dan predikat. Kalimat tersebut berarti ‘hal ini adalah kelemahan
orang-orang Korea'. Subjek kalimat (33) ditandai dengan partikel -0l /-i/ yang
dilekatkan pada kata berkelas kata pronomina ©] %! /igeot/ yang berarti ‘ini’ atau ‘ benda
ini” atau “ha ini’. Seperti halnya kalimat (31), predikat kalimat terbentuk dari frase

4

nomina dan kopula. Frase nomina yang menjadi predikat yaitu st= Al&E2 2%+H

/hanguk saramdeul-eui yakjeom/ yang berarti ‘ kelemahan orang-orang Korea'.

4.2.1.2 Sebagai penanda pelengkap

Pelengkap muncul saat predikat yang membutuhkan unsur kalimat yang menjelaskan
dan melengkapi subjek atau objek (Kim, et al, 2005). Berikut adalah contoh kalimat
tunggal berpartikel -01/-t /-i/-gal sebagai penanda pelengkap.
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Kalimat (38)

2 SRS gd= JI=or =k

fn

/modeun jeongsin jeok yeomnyo-neun gido-ga dwoenda/
‘semua jiwa  (suf) khawatir (PTL) doa (PTL) menjadi’
(prenom) (N)  (suf) (N)  (PTL) (N)(PTL) (ad))

LIJ_'* Pl [P
S

(kalimat)

Kalimat (38) merupakan kalimat tunggal yang terdiri dari fungsi subjek, pelengkap, dan
predikat. Kalimat tersebut berarti ‘semua kekhawatiran jiwa menjadi doa. Subjek
ditandai dengan partikel —= /-neun/. Pelengkap ditandai dengan partikel —Jt /-gal.
Subjek kalimat (38) terbentuk dari frase nomina £= &&I& & ef /modeun jeongsin
jeok yeomnyo/ yang berarti ‘semua kekhawatiran jiwa . Pelengkap pada kalimat (38)
merupakan nomina J| & /gido/ yang berarti ‘doa’ . Predikat pada kalimat tersebut adalah
adjektiva = Ct /dwoenda/ yang berarti ‘menjadi’.

Dari kalimat tersebut, dapat dikatakan saat ada nomina yang dilekatkan partikel -
0l/-Jt [-i/-gal berada di antara subjek kalimat dan predikat yang terbentuk dari kelas
kata adjektiva, maka nomina tersebut dapat dikatakan sebagai pelengkap. Hal ini juga
menjelaskan bahwa teori konstruksi double subject sebenarnya berkonstruksi subjek-
pelengkap-predikat. Pada konstruksi ini subjek dan pelengkap dilekatkan dengan
partikel -01/-Jt /-i/-gal.

4.2.2 Kalimat Tunggal Berpartikel —~2/-= /-eun/-neun/ sebagai Penanda Subjek
dan Topik Kalimat

Partikel -2/-& /-eun/-neun/ tidak menandai subjek netral sebagaimana partikel ~01/-Jt
/-il-gal. Akan tetapi, menandai subjek yang juga menjadi topik dari kalimat yang
disampaikan. Berikut ini adalah contoh-contoh kalimat tunggal berpartikel -2/-= /-
eun/-neun/ sebagai penanda subjek dan topik.
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Kalimat (36)

o
nNFAE2

02

E SO

/gojeonggwannyeon-eun jeongmal museopta/

‘stereotip (PTL) sangat takut’
(N) (PTL) (adv)  (adj)
(kalimat)

Kalimat (36) merupakan kalimat tungga yang terdiri dari fungsi subjek dan predikat.
Kaimat tersebut memiliki arti ‘stereotip sangat menakutkan'. Subjek ditandai dengan
partikel 2 /eun/. Subjek kalimat (36) merupakan kata maemuk 273
/gojeonggwannyeon/ yang berarti  ‘stereotip’. Predikat kaimat yaitu A%
/4 th/jeongmal museoptal. Predikat kalimat terdiri dari adverbia = /jeongmal/ yang
berarti ‘sangat’ dan adjektiva 741 t} /museoptal yang berarti ‘takut’ atau dalam konteks

kalimat bisa berarti ‘ menakutkan'’.

Kalimat (40)

EP HEe 7] 3] o] t}.
/bulhaeng-eun meomchum-eui gihoe - idal
‘ketidakbahagiaan(PTL) henti punya kesempatan adalah’

(N) (PTL) (N) (PTL) (N)  (kop)

S N

(kalimat)

Kaimat (40) merupakan kalimat tungga yang terdiri dari fungs subjek dan predikat.
Kalimat tersebut memiliki arti ‘ketidakbahagiaan adalah waktu untuk berhenti’. Subjek
kalimat ditandai dengan partikel 2 /eun/. Subjek kalimat yaitu nomina -3} /bulhaeng/
yang berarti ‘ketidakbahagiaan'. Predikat kalimat merupakan gabungan dari frase
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nomina dan kopula ©]t} /idal. Frase nomina yang menjadi predikat yaitu ™ &< 713]

/meomchum-eui gihoe/ yang berarti ‘waktu untuk berhenti’.

4.2.3 Kalimat Tunggal Berpartikel -2/-& /-eun/-neun/ sebagai Penanda Topik
Kalimat Non-Subjek

Topik kalimat yaitu hal yang menjadi pokok pembicaraan dalam sebuah kalimat. Dalam
subbab ini akan dibahas tentang partikel -2/-=/-eun/-neun/ yang menjadi penanda
topik dalam kalimat namun bukan merupakan subjek kalimat.

Kaimat (41)

&F 2 A =0= &= E80| AN UL
/jinjeong eul haengbok-e-neun haengbok gwa bulhaeng-i €0-Ureojyeo ittal
'K esungguhan punya kebahagiaan pada (PTL) kebahagiaan dan ketidakbahagiaan(PTL) menyatu’

(N) (PTL) (N) (PTL(PTL) (N) (PTL) (N) (PTL) (V)

K.T S P
(Kalimat)

Kalimat (41) merupakan kalimat tunggal yang berarti ‘kebahagiaan yang sesungguhnya
adalah gabungan kebahagiaan dan ketidakbahagiaan'. Kalimat tersebut terdiri atas
fungs keterangan yang menjadi topik kalimat, subjek, dan predikat. Kaimat (41)
berpartikel —= /-neun/ sebagai penanda topik dan berpartikel —0| /-i/ sebagai penanda
subjek. Fungsi keterangan kalimat menjadi topik kalimat yakni &2 si=0f /jinjeong
eui haengbok-€e/ yang berarti 'kebahagiaan yang sesungguhnya. Topik kalimat terbentuk
dari nomina Z& /jinjeong/ dan nomina &= /haengbok/ yang digabung oleh partikel
genetif 2 /eui/. Subjek kalimat yaitu frase nomina &= £& /haengbok gwa
bulhaeng/ yang berarti 'kebahagiaan dan ketidakbahagiaan'. Predikat kalimat yaitu
adjektiva 01224 QICt /eo-ureojyeo ittal
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Kalimat (44)

S O0IAHIH = ul Zo XA Dt UL,
/sang-imisa ege heun nemyeongeui janyeo-ga itta/
‘eksekutif direktur kepada (PTL) empat orang punya anak(PTL) ada

(N) (PTL) (PTL) (num) (N) (PTL) (N) (PTL) (adj)
K.T P

U]

(kalimat)

Kalimat (44) merupakan kalimat tunggal yang menunjukkan adanya fungsi keterangan,
subjek, dan predikat. Kalimat tersebut memiliki arti ‘menurut direktur eksekutif, ia
memiliki empat orang anak’. Fungs keterangan terbentuk dari gabungan nomina dan
partikel yaitu &2 0l AFOHI 3 /sang-imisaegel yang berarti ‘ kepada direktur eksekutif’ atau
‘bagi direktur eksekutif’ atau bisa juga ‘menurut direktur eksekutif’. Dalam kalimat
tersebut, fungs keterangan menjadi topik kalimat karena dilekatkan dengan partikel —=
/-neun/. Subjek kalimat merupakan frase nomina yaitu 4 22 X4 /ne myeong eui
janyeo/ yang berarti ‘empat orang anak’ dan ditandai dengan partikel —Jt /-ga/. Predikat
kalimat berkelas kata adjektiva yaitu */Ct /itta/ yang berarti ‘ada’ atau ‘punya’ .

4.2.4 Kalimat Majemuk Berpartikel —-0I/-2} /-i/-ga/

4.2.4 .1 Sebagai Penanda Subjek.

Sebelum membahas kalimat maemuk berpartikel -01/-Jt /-i/-gal sebagai penanda
subjek, secara singkat, akan dibahas kalimat perluasan dalam bahasa Korea. Lee dan
Ramsey (2000) membagi dua tipe kalimat perluasan (sentence expansion) yakni
konjungsi (conjuction) dan embedded sentence (LHZE). Maksud dari konjungsi
(conjunction) yaitu dua klausa atau lebih dihubungkan dengan akhiran konjungtif
(conjunctive endings) seperti -1. -0/ OIAl, -XI2H - 2814, dan lain sebagainya.
Embedded sentence (LX) maksudnya klausa yang bersisipan berfungsi sebagai

keterangan atau penjelas dari bagian klausa dasar yang disisipinya atau merupakan
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pewatas atau perluasan dari salah satu fungs kalimat. Kalimat ini ditandai dengan
adnominalisasi seperti -2, -=, -2, -2, dan lain sebagainya. Dalam bahasa Indonesia,
adnominalisasi ini dapat diartikan ‘yang'.

Berikut ini adalah pembahasan partikel -01/-Jt /-i/-gal yang menandai subjek
dalam kalimat majemuk.

Kalimat (1)
JIE0l M AALE }

gajeok-i hamkke siksa-reul ha-neun jeonthong-eun maeu hyogwajeok-ida/

rir

dse e FHHEO0ILL

ol

keluarga bersama makan yang adat sangat pengaruh adalah’
(N)(PTL) (adv) V) (N) (PTL) (adv) (N)  (kop)

Su T
Puis1 P
Suist =

]

(kalimat)

Kalimat (1) merupakan kalimat majemuk yang terdiri dari dua klausa. Kalimat
tersebut berarti ‘tradisi makan bersama keluarga sangat berpengaruh’. Klausa pertama
merupakan perluasan dari subjek klausa kedua Ditandai dengan adnominaisas —=
/neun/ yang berarti ‘yang’ dan dilekatkan setelah A/ AlS &t /siksareul ha/ yang berarti
‘makan’.

Klausa pertama yaitu Jt=01 &M AlALE of /gajeoki hamkke siksareul ha/ yang
berarti ‘ makan bersama keluarga'. Partikel -01/-i/ dilekatkan pada nomina J+= /gajeok/
yang berarti ‘keluarga dan menandai subjek pada klausa pertama. Predikat klausa
pertama terbentuk dari adverbia dan verba& i 4AtS &t /hamkke siksareul ha/ yang
berarti ‘makan bersama . Klausa pertama memang berarti ‘makan bersama keluarga’
namun urutan kata dalam bahasa K oreanya yaitu ' keluarga(PTL )-bersama-makan’. Oleh
karena itu, Jt= /gajeok/ yang berarti ‘keluarga’ menjadi subjek dalam klausa pertama

menurut urutan kata dalam bahasa K orea.
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Klausa kedua adalah ®&S2 001 =SWHO0ICH /jeontheongeun maeu
hyogwajeokida/. Subjek klausa kedua yaitu nomina &S /jeontheong/ yang berarti
‘adat’ atau ‘tradisi’ dan ditandal dengan partikel -2 /-eun/. Predikat klausa kedua yaitu
0l &= 0ICH /maeu hyogwajeokidal yang berarti ‘sangat berpengaruh’ dan terbentuk

dari adverbia 0i < /maeu/, nomina & 1t = /hyogwajeok/, dan kopula 0IC} /idal.
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Kalimat (14)

2202 0r=0l g2 = A2t ZEaoll= EEs oLt LOIC}.
/semuldaseos-eun  maheun-i neomeun namjawa  gyeolhonha-gieneun neomu akkaun nai-da/
‘duapuluh lima(PTL) empat puluh(PTL) lewat yang priadengan pernikahan(PTL) sangat sayang yang umur’

(hum)  (PTL) (hum) (PTL) (V) (N) (PTL) (V)(akh)(PTL) (adv) (adj)  (N)(kop)
S Suis1 Pus1
K.T P
5
(kalimat)

Kalimat (14) merupakan kalimat maemuk yang terdiri dari dua klausa. Klausa tersebut memiliki arti ‘usia dua puluh limatahun yang
menikah dengan pria berusia empat puluh tahun |ebih adalah hal yang sangat disayangkan’.

Klausa pertama yaitu 020! & /maheun-i neom/ yang berarti ‘lewat (usia) empat puluh’. Klausa pertama terdiri dari fungsi
subjek dan predikat. Subjek klausa pertama ditandai dengan partikel —01 /-i/ yang dilekatkan pada numeralia 0t /maheun/.
Predikat klausa yaitu verba's /neom/ yang berarti ‘lewat’ atau ‘lebih’.
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Klausa kedua yaitu AZSCiHe2 Xt Zss6bidle WS OrE  LhoIc
/semuldaseos-eun namjawa gyeolhonha-gieneun neomu akkaun nai-da/ yang berarti
‘(usid) dua puluh lima menikah dengan pria adalah usia yang sangat disayangkan’.
Klausa tersebut terdiri dari fungs keterangan, subjek, dan predikat. Fungsi keterangan
merupakan frase nomina & X2t Z2&5tJ10 /namjawa gyeolhonha-gi-e/ yang berarti
‘pernikahan dengan pria’. Dalam kalimat tersebut, fungsi keterangan menjadi topik
klausa kedua karena ditandai dengan partikel —=/-neun/. Subjek klausa kedua yaitu
A 204/ semuldaseos / yang berarti ‘(usid) dua puluh [ima dan ditandai dengan
partikel —=/-eun/. Partikel tersebut dapat memberi makna subjek mengandung unsur
penekanan atau pertentangan. Predikat klausa kedua adalah LS Ot LIOICH
/neomu akkaun nai-da/ yang berarti ‘usia yang sangat disayangkan’.

Klausa pertama merupakan embedded sentence dari keterangan klausa kedua
dan dihubungkan dengan adnominal. Oleh karena itu, topik kalimat (14) yaitu OF=0|
g2 S 235110 /maheun-i neomeun namjawa gyeolhonha-gien-e/ yang berarti
‘pernikahan dengan pria yang berusia empat puluh tahun lebih’. Dengan kata lain, pada
kalimat (14) partikel —0| /- i/ menandai subjek klausa pertama dan kalusa tersebut
menjadi embedded sentence dari keterangan klausa kedua yang menjadi topik.

4.2.4.2 Sebagai Penanda Pelengkap
Berikut ini adalah contoh-contoh kalimat mgemuk dan mengandung partikel -01/-J} /-
i/-gal sebagal penanda pelengkap.
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Kalimat (10)

a 20| INIES, 01J1&= =0 ELICH
/geu geot-i sidae-reul igineun  gyoyuk-i dwaemnida/
‘itu hal (PTL) jaman(PTL)menang yang pendidikan (PTL) menjadi’
(pro) (PTL)  (N) (PTL) V) (N) (PTL) (adj)
-1 P

S Pel
(kalimat)

Kalimat (10) merupakan kalimat ma emuk yang terdiri dari dua klausa. Kalimat tersebut
berarti ‘hal itu menjadi pendidikan yang memenangkan jaman’. Klausa pertama
merupakan embedded sentence dari pelengkap klausa kedua dan dihubungkan dengan
adnominal.

Klausa pertama yaitu AICHS 01D /sidae-reul igi/ yang berarti ‘ memenangkan
jaman’. Klausa pertama terdiri dari objek dan predikat. Objek klausa pertama yaitu
nomina AlCH /sidae/ yang berarti ‘jaman’ atau ‘generasi’ dan ditandai dengan partikel —
£ /-reul/. Predikat klausa pertama yaitu verba yang memiliki akar 0171 /igi/ yang berarti
‘menang’.

Klausa kedua yaitu 71 2101 0| €LICH /geu geot-i gyoyuk-i dwaemnida/ yang
berarti ‘hal itu menjadi pendidikan’. Klausa kedua memiliki fungsi subjek, pelengkap,
dan predikat. Subjek klausa kedua yaitu pronomina 1 2! /geu geot/ yang berarti ‘hal
it dan ditanda dengan partikel —0! /- i/. Pelengkap klausa kedua yaitu nomina W<
/gyoyuk/ yang berarti ‘pendidikan’ dan ditandai dengan partikel —0| /-i/. Predikat

klausa kedua yaitu adjektiva € LICt /dwaemnida/ yang berarti ‘menjadi’.
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Kalimat (29)
- fs9 J| &6t & A0l OtLICH
/geu mideum-eun  useung eui gippeum man jun geos-i  aninda/
‘itu  kepercayaan(PTL) kemenangan punya kesenangan hanya memberi yang hal(PTL) bukan’
(prenom) (N)  (PTL)  (N) (PTL) (N (PTL) (V) (N) (PTL) (adi)
Sds2 | | Pelie  Pus
| Kis1 ‘
|
|
|
(kalimat)

Kalimat (29) merupakan kalimat majemuk yang terdiri dari duaklausa. Kalimat tersebut
berarti ‘kepercayaan itu bukan hanya sesuatu yang memberi kesenangan dari
kemenangan'.

Klausa pertama yaitu &2 J1&2k 3 Juseung eui gippemman ju/ yang berarti
“hanya memberikan kesenangan dari kemenangan’. Klausa pertama hanya menunjukkan
objek dan predikat. Objek klausa pertama yaitu frase nomina =2l J1& /useung eui
gippem/ yang berarti ‘kesenangan dari kemenangan’ dan ditambahkan dengan partikel
ot /man/ yang berarti ‘hanya’. Predikat klausa pertama adalah = /ju/ yang berarti
‘memberi’.

Klausa kedua yaitu 11 252 210l OfLICt /geu mideumeun geos anida/ yang
berarti ‘kepercayaan itu bukan ha’ dan merupakan klausa inti. Subjek klausa kedua
yaitu frase nomina 1 28 /geu mideum/ yang berarti ‘kepercayaan itu’. Pelengkap
klausa kedua yaitu nomina terikat 2! /geot/ yang dapat diartikan ‘hal’ namun tidak bisa
berdiri sendiri. Predikat klausa kedua yaitu adjektiva OtLICt /anida/ yag berarti ‘bukan’.

21 /geot/ yang menjadi pelengkap merupakan bentuk terikat yang tidak bisa
berdiri sendiri maka ada embedded sentence yang memberi penjelasan. Dengan adanya
embedded sentence pada kalimat ini, maka kalimat dihubungkan dengan adnominal.
Pelengkap dari kalimat (29) adalah 252 J1&2 & 24 juseung eui gippeumman jun

geot/ yang berarti ‘ (hal yang) hanya memberikan kesenangan dari kemenangan’.
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4.2.5 Kalimat Majemuk Berpartikel —-2/-= /-eun/-neun/ sebagai Penanda Subjek
dan Topik Kalimat.

Berikut adalah contoh-contoh kalimat mgemuk dan mengandung partikel -2/-= /-
eun/-neun/ yang menandai fungsi subjek dan topik dalam kalimat.

Kalimat (27)
g2, == <ZsilA BUH 5=9 HSI=h= get SR

/Jib-eun, jungguk yeonghwa-eseo boatteon jungguk-eui jeonthong gaok-gwa-neun dalla boyeotta/

‘rumah(PTL) Cina film di lihat yang Cina punyaadat  rumah dengan(PTL) bedaterlihat’
(N)PTL)  (N) NPT (V) (N) (PTL) (N) (N)  (PTL)(PTL) (adj) (V)
T | | [P]

Kils1
| K.T
5
(kalimat)

Kaimat (27) merupakan kalimat majemuk yang terdiri dari dua klausa. Kalimat tersebut
memiliki arti ‘rumahnya terlihat berbeda dengan rumah adat Cina yang dilihat di film-
film’.

Klausa pertama yaitu =2 Z3t0id 22t /jungguk yeonghwa-eseo boat/ yang
berarti ‘melihat di film Cina . Klausa ini menunjukkan fungsi keterangan dan predikat.
Keterangan klausa pertama yaitu frase nomina == 3l /jungguk yeonghwa/ yang
berarti ‘film Cina’ dan ditandai dengan partikel 0l A /eseo/ yang berarti ‘di’. Predikat
klausa pertama yaitu verbalampau =t /boat/ yang berarti ‘“melihat’ atau * menonton’.

Klausa kedua yaitu &2 =29 MSItshe 2t 20 /jib-eun jungguk eui
jeontheong gaokgwaneun dalla boyeotta/ yang artinya ‘rumahnya terlihat berbeda
dengan rumah tradisional Cina. Klausa kedua terdiri dari fungsi subjek, keterangan,
dan predikat. Subjek yaitu nomina & /jib/ yang berarti ‘rumah’ dan menjadi topik
kalimat karena ditandai dengan partikel —2 /-eun/. Keterangan klausa kedua yaitu
nomina =2 &®SJtS /jungguk eui jeontheong gaokgwal yang berarti ‘dengan
rumah adat Cina'. Fungsi keterangan klausa tersebut dilekatkan dengan partikel —= /-
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neun/ sehingga menunjukkan adanya penekanan. Predikat yaitu frase verba &2t 2 *Ct
/dalla boyeottal yang berarti ‘terlihat berbeda’ .

Klausa pertama merupakan embedded sentence yang memperluas penekanan
dalam klausa kedua. Klausa pertamaZ== Z3at0ilA 2 /jungguk yeonghwa-eseo boat/
memperluas penekanan =2 ®SJt= /jungguk eui jeontheong gaok/. Jadi penekanan
kaimat (27) adalah == Z30M 2gE =29 MEII= /jungguk yeonghwa-eseo
boatdeon jungguk eui jeontheong gaok/ yang berarti ‘rumah adat Cina yang dilihat di
film Cina . Penghubung klausa pertama dan klausa kedua adalah adnominal & /deon/.
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Kaimat (50)
I=as] & o Helo]  AT7FEE & o] L}o] ¢ 2 o g et
/dareun han bun-eun  meori-e  sekhapheu-reul  sseun eorin nai-eui bu museu  yeoseonsaengnim-iotta/
‘lain yang satu orang (PTL) kepaladi scarf (PTL) pakal yang muda  umur (PTL) bu mus wanitaguru
(adj) (prenom) (N) (PTL) (N)(PTL) = (N) (PTL) V) (adj) (N) (PTL) (N) (N) (kop)

Sas1 kls2

Puis1

(Kalimat)

Kalimat (50) merupakan kalimat majemuk yang terdiri dari dua klausa. Kalimat tersebut berarti ‘satu orang lagi yaitu bu Mus, guru

muda yang menggunakan scarf di kepala'.
Klausa pertama yaitu CtE & 22 0{gl Lol £ 2A Oi&MU0IgACH /dareun han bun-eun eorin nai-eui bu museu

yeoseonsaengnimiotta/ yang berarti ‘satu orang lagi yaitu guru muda bu Mus'. Klausa pertama memiliki subjek yang sekaligus
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menjadi topik yaitu frase nomina Ct2 st 2 /dareun han bun/ yang berarti ‘satu orang
yang berbeda atau dapat diterjemahkan menjadi ‘satu orang lagi’. Subjek dan topik
klausa pertama ditandai dengan partikel -2 /-eun/. Predikat klausa pertama merupakan
gabungan frase nomina dan kopula yaitu 02! Lt0l2 & @A &ML 0IACH /eorin nai-
eui bu museu yeoseonsaengnimiotta/ yang berarti ‘yaitu guru mudaBu Mus'.

Klausa kedua yaitu tzlofl A3tZ5 M /meori-e sekhapheu-reul sseu/ yang
berarti ‘memakai scarf di kepala . Klausaini hanyaterdiri dari fungsi keterangan, objek,
dan predikat. Keterangan klausa kedua yaitu nomina 2l /meori/ yang dilekatkan
dengan partikel -0il /-e/ yang berarti ‘di’. Objek klausa kedua yaitu nomina 4 3t=
/seukhapheu/ yang berarti ‘scarf’ dan ditandai dengan partikel —= /-reul/. Predikat
klausa kedua yaitu verba A /sseu/ yang berarti ‘memakai’.

Klausa kedua merupakan embedded sentence yang memperluas predikat klausa
pertama. Dengan kata lain, klausa 2l A3t=5 M /meori-e sekhapheu-reul sseu/
memperluas 02l Ltole] £ 22A HAMYOIACH /eorin nai-eui bu museu
yeoseonsaengnimiotta/ sehingga bentuknya menjadi Helol A3tZS & 0ofgl Liole £
A HHMEOIAUCH /meori-e  sekhapheu-reul sseun  eorin nai-eui bu  museu
yeoseonsaengnimiotta/ yang berarti ‘ yaitu bu Mus, guru muda yang menggunakan scarf

di kepala . Penghubung klausa pertama dengan klausa kedua adalah adnominal —— /-n/.

4.2.6 Kalimat Majemuk Berpartikel -2/-& /-eun/-neun/ sebagai Penanda Topik
Kalimat, Non-Subjek.

Berikut adalah contoh-contoh kalimat majemuk berpartikel 2/-= /-eun/-neun/ sebagai
penandatopik kalimat dan bukan subjek.
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Kaimat (19)
H=22 Lot = Ot  &2&% ele A0l U CE.
/chaegeum-eun na-hago-neun amu  sanggwan-do opneun saram-iotta/

‘chaegeum (PTL) aku dengan (PTL) apapun hubungan juga tidak adayang orang adalah’
(N)  (PTL) (N)(PTL)(PTL) (prenom) (N)  (PTL) (prenom)  (N) (kop)
Sust K. T Past

Kls2

(kalimat)

Kalimat (19) merupakan kalimat yang terdiri dari dua klausa. Kalimat tersebut berarti
‘Chaegeum adal ah orang yang tidak ada hubungan apapun denganku’ .

Klausa pertama adalah 122 A&t 01U CH /chaegeumeun saramiottal yang berarti
‘Chageum adalah orang’. Klausa pertama menunjukkan fungsi subjek dan predikat.
Subjek klausa pertama yaitu nomina = /chaegeum/ yang berarti nama orang
‘Chaegeum’ dan ditandai dengan partikel —2 /-eun/. Predikat klausa pertama
merupakan gabungan nomina dan kopula yaitu AH&0I%iCt /saramiotta/ yang berarti
‘orang’.

Klausa kedua yaitu LI5t D& 0F2 a2 & gt /nahagoneun amu sanggwando eop/
yang berarti ‘tidak ada hubungan apapun juga denganku’. Klausa tersebut memiliki dua
fungs keterangan, subjek, dan predikat. Subjek klausa kedua yaitu nomina Atz
/sanggwan/ yang berarti ‘hubungan’. Predikat klausa kedua yaitu adjektiva &t /eop/
yang berarti ‘tidak ada’. Fungs keterangan klausa kedua merupakan gabungan nomina
Lt /nal yang berarti ‘aku’ dan partikel 5t 0 /hago/ yang berarti ‘dan’ atau ‘dengan’.
Keterangan menjadi topik klausa karena ditandai dengan partikel —= /-neun/.
Keterangan lainnya yaitu adverbia 0t /amu/ yang berarti ‘ apapun’.

Klausa kedua merupakan embedded sentence yang memperluas predikat klausa

pertama. Klausa kedua yaitu 02 A2% g /amu sanggwando eop/ memperluas
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predikat At2t0IUCH /saramiottal. Predikat kalimat menjadi 0t A2 % 9= AFZOIACH
/amu sanggwando eopneun saramiotta/. Penghubung klausa pertama dengan klausa

kedua yaitu adnominal —= /-neun/.

Kaimat (17)
Holc 20 olgel o= Ottl 240ICH
/jeok-eodo natseon ibang-eui eoneo-neun anin geos-idal

‘sedikit walaupun asing ~ makhluk punya bahasa (PTL) bukan’
(adj)  (akhkonj) (prenom) (N)  (PTL) (N) (PTL) (adj) (kop)

KIs1

Pel P

Kls2

(kalimat)

Kalimat (17) merupakan kalimat majemuk yang terdiri dari dua klausa. Kalimat tersebut
berarti ‘walaupun sedikit, bukanlah bahasa makhluk asing’. Klausa pertama dan klausa
kedua dihubungkan dengan akhiran konjungsi* -01 < /-eodo/ yang berarti ‘walaupun’ .
Klausa pertama dari kalimat (17) hanya terdiri dari satu fungs yaitu fungsi
predikat. Dalam bahasa Korea, ad)ektiva atau verba yang berdiri sendiri dengan konteks
yang jelas maka bisa disebut sebagal klausa atau kalimat. Klausa ini berpredikat
adjektiva = /jeok/ yang merupakan cabang kata dari = Ct /jeokda/ yang berarti * sedikit’.
Klausa kedua yaitu &4 0122 A10{= Ot 2401 Ct /natseon ibang eui eoneo-neun

aningeosida/ yang berarti ‘bukan bahasa makhluk asing/. Klausa kedua menunjukkan

! Akhiran konjungsi (12 0101) merupakan akhiran bentuk terikat yang dilekatkan di belakang bentuk
dasar. Akhiran ini berguna untuk mengkonjungsikan atau menghubungkan klausa. Akhiran akhiran

konjungsi disingkat dengan * (akh konj)’.
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dua fungs vyaitu pelengkap dan predikat. Pelengkap klausa kedua yaitu frase
nominas & 0182l o10f /natseon ibang eui eoneo/ yang berarti ‘ bahasa makhluk asing’.
Predikat klausa kedua yaitu adjektiva yang ditambah dengan kopula, Of=l 2{0ICt
/aningeosida/ yang berarti ‘ bukan’.

Kasus khusus yang terjadi pada kalimat (17) adalah partikel —=/-neun/ yang
menandai fungsi pelengkap. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, fungsi pelengkap
biasa ditunjukkan dengan partikel -01/2t+ /-i/-gal. Pada kalimat tersebut, partikel —=/-
neun/ memang menandal fungsi pelengkap dan memberi makna penekanan pada
kalimat negatif.

427 Kalimat Majemuk Berpartikel -2/-= /-eun/-neun/ sebagai Penanda
Keterangan

Berikut ini adalah contoh kalimat majemuk dan berpartikel -2/-= /-eun/-neun/ sebagai
penanda keterangan.
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Kalimat (21)

ArE

uin

0l o RUACH

rr

= 22 2ot #2 U= Ot&l Ol = CtAl= E-g=te] PN &

/cheot wolgeub-eul badachaenggin itheutnal  achim-e-neun dasineun chulgeunhaji aneun saramdeur-i  manatta/

nio

‘pertama gaji (PTL) menerimayang berikutnya pagi pada(PTL) lagi (PTL) masuk kerjatidak yang orang (PTL) banyak’

(prenom) (N)  (PTL) (V) (N) (N)(PTL)(PTL) (adv)(PTL) V) (N) (PTL) (adi)
Klsl K. T use
K S P
E
(kalimat)

Kalimat nomor (21) merupakan kalimat majemuk yang terdiri dari tiga klausa. Kalimat tersebut memiliki arti * setelah menerima ggji
pertama, pada pagi hari berikutnya banyak orang-orang yang tidak masuk kerja.’

Klausa pertama yaitu 3 232< 20F #D| /jeot weolgeub-eul bada chaenggi/ yang berarti ‘menerima gaji pertama’. Klausa
pertama terdiri dari objek dan predikat. Objek klausa yaitu frase nomina = &2 /jeot weolgeub/ yang berarti ‘gaji pertama . Objek

klausa ditandai dengan partikel —= /-eul/. Predikat klausa yaitu verba gtor 27| /bada chaenggi/ yang berarti ‘menerima’.
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Klausa kedua yaitu Ol EY Ot& 0= CtAl= AFRIS 0l 2 UCH /itheutnal achimeneun
dasineun saramdeuri manatta/ yang berarti ‘pada pagi hari berikutnya banyak orang
lagi’. Klausa tersebut terdiri dari fungsi keterangan, subjek, dan predikat. Fungsi
keterangan klausa ada dua. Pertama 0IE< OF& 0fl /itheutnal achim-e/ dan CtAl /dasi/.
Keterangan yang pertama menjadi topik karena ditandai dengan partikel —= /-neun/ dan
diperluas dengan embedded sentence klausa pertama. Keterangan klausa yang kedua
yaitu adverbia CtAl /dasi/ yang berarti ‘lagi’. CtAl /dasi/ ditandai dengan partikel —= /-
neun/ yang berarti keterangan mendapat makna penekanan sehingga kata CtAl /dasi/
pada klausa tersebut dapat diartikan ‘lagi-lagi’. Subjek klausa yaitu A& S /saramdeul/
yang berarti ‘orang-orang’ dan pada kalimat diperluas dengan embedded sentence
klausa ketiga. Subjek klausa ditandai dengan partikel -0l /-i/ berarti menunjukkan
makna eksklusifitas sehingga bermakna bukan kelompok orang-orang yang lain namun
kelompok orang itu. Predikat klausa kedua yaitu adjektiva & tCH /manattal yang
berarti ‘banyak’. Topik klausa yaitu OIEY OF& 0l /itheutnal achim-e/ yang berarti
‘pada pagi hari berikutnya dan ditandai dengan partikel —= /-neun/ .

Klausa ketiga yaitu £206tXl & /chulgeunhagji an/ yang berarti ‘tidak masuk
kerja. Klausa ketiga hanya menunjukkan fungsi predikat. Klausa ketiga menjadi
embedded sentence yang memperluas subjek klausa kedua sehingga menjadi =256t X
2& AE /chulgeunhaji anneun saramdeul/ yang berarti ‘orang-orang yang tidak
masuk kerja’. Klausa ketiga dihubungkan dengan adnomina dan memperluas subjek

klausa kedua.

4.2.8 Kalimat Majemuk Berpartikel -2/-= /-eun/-neun/ sebagai Penanda Objek.
Berikut ini adalah contoh kalimat majemuk yang berpartikel -2/-= /-eun/-neun/ dan
menandai objek kalimat.
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Kalimat (25)
H=z2 #HH= INEIDNR i ZAS 0t Sctets AZCEH
/chaegeum-eun  haembeogeo-neun  sikhi-ji ango gamjathwigim gwa kholla-man-eul sikhyeotta/

‘chaegeum(PTL) hamburger(PTL) memesan tidak (konj) kentang goreng dan soda hanya (PTL) memesan’
(N) (PTL) (N) (PTL) (V) (akhkonj) (N) ~(PTL) (N) (PTL) (PTL) (V)

S @) P o) P
Kls 2 |

Kils1

(kalimat)

Kalimat (25) merupakan kalimat majemuk yang terdiri dari dua klausa. Kaimat tersebut berarti ‘Chaegeum tidak memesan
hamburger dan hanya memesan kentang goreng dan soda’. Klausa dihubungkan dengan akhiran konjungsi —11 /go/ yang berarti
‘dan’.

Klausa pertama yaitu 1122 gHHE AlIIIX & /chaegeum-eun haembeogeo-neun sikhiji an/ yang berarti ‘ Chaegeum tidak

memesan hamburger’. Klausa pertama terdiri dari fungsi subjek, objek, dan predikat. Subjek klausa satu yaitu nomina 2
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/chaegeum/ yang berarti nama orang ‘Chaegeum’. Subjek klausa ditandai dengan
partikel -2/-eun/ sehingga menunjukkan bahwa 2 /chaegeum/ adalah subjek dan
topik dari klausa. Objek klausa yaitu nomina &tHH /haembeogeo/ yang berarti
“hamburger’. Objek biasa ditandai dengan partikel -=/-2 /-eul/-reul/ tetapi pada klausa
ini ditandai dengan partikel —= /-neun/ sehingga memberi makna bahwa adanya
penekanan atas pertentangan dari klausa kedua. Predikat klausa merupakan gabungan
verba dan negasi yaitu Al91 Xl & /sikhiji an/ yang berarti ‘tidak memesan’.

Klausa kedua yaitu 2 Xi512 0t 22t2ts AlZCH /gamjathwigim-gwa khollaman-
eul sikhyeotta/ yang berarti ‘memesan kentang goreng dan soda sgja’. Klausa kedua
hanya menunjukkan adanya dua fungs yaitu objek dan predikat. Akan tetapi,
sebenarnya klausa kedua juga memiliki subjek yaitu 2 /chaegeum/ sama seperti
subjek klausa pertama sehingga saat klausa bergabung salah satu subjek menghilang.
Objek klausa kedua gabungan dari frase nomina 2 Xts12 3t 22t /gamjathwigim-gwa
kholla/ yang berarti ‘kentang goreng dan soda dan partikel khusus —2+ /-man/ yang
berarti ‘sg@. Objek ditandai dengan partikel —= /-eul/. Predikat klausa kedua yaitu

verba AIZACkH /sikhyeotta/ yang berarti ‘ memesan’.

Universitas Indonesia

Penggunaan partikel..., Raden Sylvia Riadina Dewi, FIB Ul, 2012



BAB 5
SIMPULAN

Skripsi ini membahas tentang penggunaan partikel —01/-2t /-i/-gal dan partikel —
2/-= /-eun/-neun/ dalam bahasa tulis Korea. Untuk mengetahui penggunaan oleh
penutur asli, penulis menyimpulkan hasil dari kajian, mengambil acak lima puluh
kalimat yang diambil dari surat kabar bahasa Korea, cerpen, dan teks terjemahan.
Pengambilan kalimat secara acak dan berkasus. Kemudian, kalimat diklasifikasikan
menjadi kelompok kalimat tunggal dan kelompok kalimat majemuk. Setiap kalimat
dianalisis dengan immediate constituent analysis dan hasil analisis dimasukkan ke
dalam tabel olah.

Dari klasifikasi, ditemukan bahwa ada dua puluh dua kalimat tunggal dan dua
puluh delapan kalimat maemuk. Dari kelompok kalimat tungga ditemukan ada
sembilan kalimat yang menggunakan partikel -01/-Jt /-i/-ga/, tujuh kalimat yang
menggunakan partikel -2/-& /-eun/-neun/, dan enam kalimat yang menggunakan
kedua partikel tersebut. Sementara itu, dari kelompok kalimat majemuk ditemukan tujuh
kalimat menggunakan partikel -01/-Jt /-i/-gal, dua belas kalimat yang menggunakan
partikel -2/-& /-eun/-neun/, dan sembilan kalimat yang mengandung dua partikel
tersebut.

Dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Partikel -0I/-Jt /-i/-gal digunakan sebaga partikel penanda subjek netral dan
penanda fungs pelengkap.

2. Partiked —2/-= /-eun/-neun/ digunakan sebagai partikel penanda fungsi subjek
yang menjadi topik kalimat, penanda fungsi objek yang mengandung makna
penekakan atau pertentangan, penanda fungs pelengkap yang mengandung makna
penekanan, dan menunjukkan topik kalimat yang non-subjek.

Partikel —01/-2t /-i/-gal dapat dilekatkan pada nomina, pronomina, dan numeralia.

4. Partikel —2/-= /-eun/-neun/ dapat dilekatkan pada nomina, pronomina, numeraia,

dan partikel. Partikel —2/-= /-eun/-neun/ juga ditemukan dapat dilekatkan pada

akhiran konjungsi.
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5. Ditemukan bahwa partikel —01/-Jt /-i/-gal dan partikel —2/-= /-eun/-neun/ bisa
berada pada kalimat yang sama.

6. Pada kelompok kalimat majemuk, banyak ditemukan penghubung klausa berupa
adnominal.

Simpulan di atas bukan merupakan suatu simpulan fina. Simpulan tersebut
dimaksudkan membuka peluang bagi penelitian-penelitian berikutnya. Oleh karena itu,
penelitian berikutnya diharapkan dapat menyempurnakan teori penggunaan partikel -
0l/-2t /-i/-gal dan partikel —2/-& /-eun/-neun/ dalam bahasa tulis Korea.
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Mool AEYA 0lZH 21 oHCH (Saehae-en Seutheureseu Ireokhe Eopsaenda). (2010.
Januari). Indonesia Grace Journal, h. 6
=5t JFM ol CHaJtRl &2 (Haengbokhan Gaeongeui Daseot Gaji Seubgwan).

(2010. Januari). Indonesia Grace Journal, h. 10

0x
I
rr

ole MHEE 121 A2 gl (Seonggonghaneun Janyeoreul Khiugo
sipheun Dangsinege). (2010. Januari). Indonesia Grace Journal, h. 11
st M HiZH &7 (Bumoga Hwana Ttae Eotteokhe Hakka). (2011.

Januari). Indonesia Grace Journal, h. 16

i
o
_¥J_
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10.

11.

12.

13.
14.

15.

16.

Lampiran 1: Daftar kalimat

JIE0| M AALS ot S22 2 2HO0ICH (Indonesia Grace Journal, Januari
2010, h.10)
WA o 220 =g Jtd S RAULZ . (Indonesia Grace Journal, Januari
2010, h.10)
0l MMS0l &2 B9 I8 (12 ¢aoz ZE0l WedsLIth (Indonesia
Grace Journal, Januari 2010, h.11)

S2 UFz =19 d2ED HIl=3HE lie BYe [YPeez: UXsLIt

(Indonesia Grace Journal, Januari 2010, h.11)

e

Atet 2= 23] o|& 2 0l URSE & d=Hel 3d= &2 AlE=2 H AUsUITL

(u}

U2 MEBE0 432 XotHAN oS =LELICH (Indonesia Grace Journal,
Januari 2010, h.11)
2 430 420| 2&stCi= A ALICE (Indonesia Grace Journal, Januari 2010,
h.11)

H HSS O{ZH XD U2 O Al 4Z0IXIR. (Indonesia Grace Journal,
Januari 2010, h.11)
OAIS ES0| L2 O 014 F:2 240l 0t€ = JASLICH (Indonesia Grace Journal,
Januari 2010, h.11)
1 20l AltiE 01Dl= w=o0l gLt (Indonesia Grace Journal, Januari 2010,
h.11)
1 er80] Btz 2218 420lgLICt.  (Indonesia Grace Journal, Januari 2010,
h.11)

22 Uot o1R0ll St HSS2 BHLEAL € 0 Li2h AFZ0IiCH  (novel Bada wa
Nabi)
MS 2 GX0AH ototE Ao &= 22 240ICt. (novel Bada wa Nabi)

ASOAE DIE0I €2 YXe ZE6Iole WS 0t LHoICH (novel Bada wa
Nabi)

LHOF JbS01 OtZ A2 OgH, JUJF ££58 2322 HWE=2 0142 Ml' et A
M 20l ALt (novel Bada wa Nabi)

JOIS&= XJIDJL oiOF & YO0l AKX M2l Ot= ALZOIRUCE (novel Bada wa
Nabi
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17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

217.
28.

29.

30.

31.

32.

33.
34.

35.
36.

Lanjutan

MO T o o1gel 0= ot 240ICH (novel Bada wa Nabi)
ZUAM &S I Mole AN Lotk &= 240ICH (novel Bada wa Nabi)

HB2 UdtE Ot A2 & gle AHZH0IRUCH (novel Bada wa Nabi)

Ol Li2tOlAE LIS Ot Y8 A2l 20011, (novel Bada wa Nabi)

M 23S 20 M2 01EY OraMle ChAlE &26IX 2= AFRE0l L ACH (novel

Bada wa Nabi)

HS QHUME 222 43D, & HM BUAME A7 EXE UL (novel Bada wa

Nabi)

Sl OEE =oofl 2012 DW= dRUMHME M ==oct)|t & 222

e =0 ULACH (novel Bada wa Nabi)

MTUA LRE Me M HE 2E0IRACH (novel Bada wa Nabi)

HB2dHH= AIDIX 20 24520 2etaks AIRACH (novel Bada wa Nabi)
EX 22 OHAINZA SHE0I2tE O E0] Z otk ¥ =Lk, (novel Bada wa

Nabi)

2, 53Y30A BUAE =2 BSIKDE gt 2L (novel Bada wa Nabi)

Jde Ik stolwsls U JIEE Lk (Indonesia Grace Journal, Januari

0 Y82 259 JI&ek & 20| otuICt. (Indonesia Grace Journal, Januari 2010,

L= Ol0IE2 8t £& DS £0tstCh (Indonesia Grace Journal, Januari 2010,
h.4)
ol AE0l Heet e SAYLICE (Indonesia Grace Journal, Januari 2010,

BI=2 AIRER U2 2L o0let LIt (Indonesia Grace Journal, Januari 2010,

01240 &t=2 Al&E2l 2&LICH (Indonesia Grace Journal, Januari 2010, h.7)
OXte Helet 24l HZ0| & 0 QJACts A LIt (Indonesia Grace Journal,
Januari 2010, h.7)

0l210] 842 20l LICH (Indonesia Grace Journal, Januari 2010, h.7)

¥ AE2 L 2L (Indonesia Grace Journal, Januari 2010, h.8)
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37.

38.
39.

40.
41.

42.
43.

44, Me

45.

46.

47.

48.

49.

50.

Lanjutan

0l SMAZENE S+c SHO0| ZRSHH 1 20l ENSLLICE (Indonesia Grace
Journal, Januari 2010, h.8)
QE FAal & dels JISIE | (Indonesia Grace Journal, Januari 2010, h.13)

dele s8R0 M 528 20l &9 s=0Ict. (Indonesia Grace Journal, Januari

ol J13/0ICt. (Indonesia Grace Journal, Januari 2010, h.15)

=5
YO #H=oes H=2W S0l (1R UCH (Indonesia Grace Journal, Januari

Ol AGHAH 242+ 3t 20| 22UCH (Indonesia Grace Journal, Januari 2011, h.23)
gt XA FL =ADF Aol €2 LMLt (Indonesia Grace Journal, Januari
2010, h.15)

Ol AHOII A= Ul 2o XHA Dt QLCH (Indonesia Grace Journal, Januari 2010, h.5)
Lele XAl a0l & AL (Indonesia Grace Journal, Januari 2010, h.5)

Jt==0l UL (Indonesia Grace Journal, Januari 2010, h.5)

<
fl

k

S§2E 22 ogol & £2 2L-0ICH (Indonesia Grace Journal, Januari 2010,
h.5)
Of22t0l0lel MXH= °F AlZtsl ®=E 0l10#2|8tCE (Indonesia Grace Journal,

Januari 2010, h.5)

wWa o2 g HID, WAl FE2 JIS2UCt. (Novel Bellithug Seomeui Mujigae Hakkyo
1)

CIE 8 22 Malol AJIZE 2 ofgl Lol £ 2A &M 0lIUCH (Novel

Bellithug Seomeui Mujigae Hakkyo 1)
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